ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP
PROFITABILITAS UNIT USAHA SYARIAH DI INDONESIA

nperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi

X@ Disusun Oleh :
FITRIA WIDAWATI
NIM : 1A.07.1113

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
BANK BPD JATENG
SEMARANG
2012



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS
UNIT USAHA SYARIAH DI INDONESIA

Disusun oleh :
FITRIA WIDAWATI
NIM : 1A.07.1113

Disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi
STIE Bank BPD Jateng

Semarang,  Februari 2012

Pembimbing I Pembimbing II

Nur Anissa, SE, MSi, Akt. Suhana SS, MM,
NIDN: 0613086204 NIDN : 0601107001




HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS
UNIT USAHA SYARIAH DI INDONESIA

Disusun oleh :
FITRIA WIDAWATI
NIM : 1A.07.1113

Dinyatakan diterima dan disetujui oleh Tim Penguji Skripsi STIE Bank BPD
Jateng pada Maret 2012.

TIM PENGUJI TANDA TANGAN

1. Nur Anissa, SE, MSi, Akt.
NIDN: 0613086204) \ < iiieeeieiiesseceessennes

2. Yohana Kus Suparwati, SE., Msi.
NIDN:0611056902 iieiiiiiietiittetnenen

3. \Ali Mursid, SS,MM.
NIDN: 0623076901  iiieiiiiiieteetieneennn

Mengesahkan,
Ketua STIE Bank BPD Jateng

H. Djoko Sudantoko, S.Sos, MM.
NIDN : 0607084501




ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh efisiensi operasional
yang diukur dengan CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit
Ratio), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) dan NPL
(Non Performing Loan) terhadap profitabilitas yaitu ROE (Return On Equity) dan
ROA (Return On Asset). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria unit usaha syariah yang menyajikan laporan keuangan
periode 2006-2009. Data diperoleh berdasarkan publikasi Direktori Perbankan
Indonesia periode 2006-2009. Diperoleh jumlah sampel sebanyak 14 unit usaha
syariah. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan uji
asumsi klasik serta uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen serta uji f untuk
mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Selama periode penelitian menunjukkan bahwa data pénelitian terdistribusi
normal dan tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari-asumsi klasik. Hal
ini menunjukkan bahwa data yang tersedia memenuhi syarat untuk menggunakan
model persamaan regresi linier berganda. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
CAR dan FDR berpengaruh positif\signifikan terhadap profitabilitas. BOPO
berpengaruh negatif sedangkan NPL \tidak” berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Kata'kunci: CARACapital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit
Ratio), BOPO, NPL(Non Performing Loan), ROE(Return On
Equity), ROA (Return On Asset)



ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of operational
efficiency measured by CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to
Deposit Ratio), BOPO and NPL (Non Performing Loan) to the profitability of
ROE (Return On equity) and ROA (Return On Asset). Sampling technique used
was purposive sampling with the criteria of Islamic business units which present
the financial statements of the period 2006-2009. Data obtained by the
publication of the Indonesian Banking Directory 2006-2009. Number of samples
obtained as many as 14 units of sharia. Analysis technique used is multipledinear
regression, with the assumption of classical test and hypothesis testing using\t \test
to determine the effect of each independent variable on the dependént-variable
and the f test to determine the effect of co-cooperation between-the \independent
variables on the dependent variable.

During the study period showed that the researdh _data are normally
distributed and not found variables that deviate from the\classical assumptions. It
indicates that data is available are_eligible-to_use the model of multiple linear
regression equation. From the results\of the analysis indicate that CAR and FDR
significant positive effect on-profitability. BOPO significant negative effect.
However, NPL no significanteffect on profitability.

Keywords: CAR\(Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit
Ratio)," BOPO, NPL (Non Performing Loan), ROE(Return On
Equity), ROA (Return On Asset)
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MOTTO
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Gandhi)
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kawan yang memaksa anda terus berkembang (Thomas J Watson)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Daya tahan keuangan syariah telah terbukti selama krisis keuangan global
berlangsung pada tahun 2008 dan sepanjang tahun 2009 kinerja perbankan sydriah
Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang relatif stabil ditedgah membaiknya
ekonomi dunia. Pertumbuhan volume usaha perbankan syariah-hingga akhif tahun
2009 ini terjaga pada kisaran yang sama dengan tahun lalu yaitu diantara 30% -
36% tepatnya 33,4%. Sementara itu, pertumbuhan \aset pérbankan syariah
walaupun secara keseluruhan mengalami \pertumbuhah yang positif, tetapi
mengalami perlambatan. Perlambatan yang terjadi dipengaruhi oleh kondisi sektor
riil yang terjadi, seperti masih adanya kelesuan ekonomi nasional, belum pulihnya
daya beli masyarakat, dan—biaya ekonomi yang tinggi yang berdampak pada
adanya pembatasan ekspansiysaha dan pengurangan konsumsi. Namun demikian
perlambatan_di-industri ‘perbankan syariah relatif minor dibandingkan dengan

perlambatan‘industri keuangan nasional secara umum (bi.go.id).

Laba perbankan syariah pada semester [-2010 sempat menurun daripada
enam bulan pertama 2009, dari Rp 517 miliar menjadi Rp 506 miliar. Peningkatan
beban operasional dan nonoperasional menjadi pemicu penurunan. Dari data Bank
Indonesia (BI) terlihat, beban di periode tersebut meningkat menjadi Rp 4,38
triliun dari Rp 3,29 triliun atau naik 33,13%. Kenaikan beban itu tidak diimbangi
oleh peningkatan pendapatan. Pendapatan hanya naik 28%, dari Rp 3,86 triliun
menjadi Rp 4,96 triliun. Peningkatan beban tersebut diakibatkan adanya beberapa
langkah konversi unit usaha syariah (UUS) menjadi bank umum syariah (BUS)
pada semester I, misalnya untuk pembukaan kantor-kantor baru

(keuangan.kontan.co.id).



Berdasarkan data Biro Riset Infobank (birl), dari 11 unit usaha syariah
(UUS) yang di-spin off menjadi bank umum syariah (BUS), sebagian besar masih
merugi. Ini terkait dengan minimnya modal yang diguyurkan untuk membuat
BUS tersebut mandiri. Sehubungan dengan masalah tersebut, maka UUS yang
akan disapih dari induknya setidaknya memiliki aset di atas Rp 3 triliun.
Meskipun demikian, pertumbuhan kinerja perbankan syariah di Indonesia
meningkat pesat dalam beberapa tahun belakangan, baik yang dikembangkan
dengan pembentukan BUS maupun melalui pembentukan UUS di bank umum
konvensional. Statistik Perbankan Syariah akhir 2010 mencatat, saat ini_telah
beroperasi 11 BUS dan 23 UUS dengan total aset yang jauh melesat,~dari\Rp
20,880 miliar pada 2005 menjadi Rp 97,519 miliar pada akhir-20 10 Melihat
perkembangannya selama ini dengan membandingkan angka pertumbuhan BUS
dengan UUS diperoleh fakta bahwa pertumbuhan kinerja BUS ternyata memiliki
growth jauh lebih tinggi dibandingkan dengan UUS.) Potret UUS yang ada
menunjukkan bahwa pertumbuhan UUS agak lambat. Bahkan, jumlah jaringan
kantor dalam bentuk kantor cabang] cabang’ pembantu sebagaimana terlihat di
Statistik Perbankan Syariah Desémber 2010 belum terlalu banyak dan belum
menunjukkan kinerja sebagaimana’yang diharapkan. Paper dari Rahardjo (2005)
memaparkan bahwa banyak sekali faktor yang menyebabkan pertumbuhan UUS
kurang ‘maksimal,. salah satunya adalah operasional UUS tidak efisien

(Infobank,2011):

Penilaian efisiensi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memanfaatkan dana yang dimiliki dan biaya yang dilakukan untuk
mengoperasikan dana tersebut. Efisiensi dibidang perbankan merupakan salah
satu faktor penting dalam usaha menciptakan perbankan yang sehat, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu manfaat yang diperoleh dengan
dicapainya efisiensi operasional adalah tingkat keuntungan yang optimal
(Teguh,1999 dalam MS, 2009). Untuk menciptakan efisiensi operasional dalam
rangka meningkatkan laba, maka suatu bank wajib menerapkan asas kehati-

hatiannya baik dari faktor likuiditas, modal maupun kualitas aset. Sesuai Surat



Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP, efisiensi usaha bank diukur dengan
menggunakan rasio biaya operasi dibanding dengan pendapatan operasi (BOPO)
yang mana formulanya perbandingan total dan biaya operasional dengan total
pendapatan operasional (Mawardi, 2005). Tingkat BOPO yang menurun
menunjukkan semakin tinggi efisiensi operasional yang dicapai bank, hal ini

berarti semakin efisien aktiva bank dalam menghasilkan keuntungan.

Likuiditas mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi

kewajibannya kepada nasabah, melunasi hutang-hutangnya dan memenuhi

permintaan kredit yang diajukan. Sehingga, kapanpun nasabah membutulika
dana, bank mampu menyediakannya sewaktu-waktu. Seperti yan n

oleh Rahim dan Irpa (2008), untuk menilai cukup tidaknya li as-Sua bank

dapat digunakan rasio keuangan FDR (Financing to\ D . Semakin

tinggi FDR memberikan indikasi semakin rendahnya k n likuiditas bank

yang bersangkutan. Hal ini disebabka a_jumlah yang diperlukan untuk

membiayai kredit/pembiayaa akin besar. Hal ini berpengaruh

terhadap penurunan profitabi erdaningtyas, 2002).

Aspek perm ah ‘faktor yang amat penting bagi perkembangan

dan kemaj

dapat.di

bank. (2000) mengemukakan bahwa modal bank harus
untuk menjaga kemungkinan timbulnya resiko kerugian sebagai
ibat\dari an aktiva bank yang pada dasarnya berasal sebagian besar dari

a pihak’ketiga (DPK) atau masyarakat. Menurut Husnan (1998) dalam Yuliani
(2007), rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai aspek permodalan
bank adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). Werdaningtyas (2002) menjelaskan
bahwa dengan penetapan CAR pada tingkat tertentu dimaksudkan agar bank
memiliki kemampuan modal yang cukup untuk meredam kemungkinan timbulnya
resiko sebagai akibat berkembang atau meningkatnya ekspansi aset terutama
aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil sekaligus mengandung resiko.

Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank,

keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang



cukup besar bagi profitabilitas (Lisa dan Suryani, 2006 dalam Rahim dan
Irpa,2008).

Menurut Mawardi (2005), penilaian kualitas aktiva diukur dengan NPL
(Non Performing Loan). Setiap bank pasti mempunyai NPL, namun jumlahnya
harus ditekan serendah mungkin. NPL yang tinggi akan menurunkan kinerja
keuangan bank karena NPL merupakan aktiva tidak produktif yang dapat
menurunkan perputaran dana bank, sehingga memperkecil kesempatan bank
memperoleh pendapatan. Dengan kata lain, NPL menurunkan profitabilitas bank.
Selain itu, NPL memaksa bank membentuk sejumlah cadangan (PPAP) ‘guna
menjaga likuiditas dan solvabilitas bank untuk melindungi deposan. Semakin
besar NPL semakin besar pula cadangan yang harus dibentuk) yang-berarti
semakin besar opportunity cost yang harus ditanggung oleh-bank. Hal ini dapat

mengakibatkan potensi kerugian pada bank.

Imam (2006) dalam Rahim dan Irpa (2008) mendefinisikan profitabilitas
sebagai dasar dari adanya keterkaitan antara efiSiensi operasional dengan kualitas
jasa yang dihasilkan-oleh suatu bank. Profitabilitas adalah ukuran spesifik dari
performance sebuah bank;dimana merupakan tujuan dari manajemen perusahaan
dengan memaksimalkan\niai dari para pemegang saham, optimalisasi dari
berbagai \tingkat return, dan minimalisasi resiko yang ada (Hasan, 2003 dalam
Rahim\dan \Irpa; 2008). Menurut Yuliani (2007), salah satu penilaian terhadap
faktor  profitabilitas  atau  rentabilitas  (Peraturan = Bank  Indonesia
No.6/10/PBI/2004) adalah penilaian terhadap komponen-komponen pencapaian
Return on Equity (ROE). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini juga
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia

untuk mendapatkan laba bersih.

Tingkat efisiensi yang dicapai merupakan cerminan dari kualitas kinerja
yang baik. Pada dasarnya pengukuran kinerja sebuah lembaga keuangan hampir

sama. Penilaian tingkat kesehatan dan produktivitas sebuah bank, asuransi dan



LKBB dilakukan berdasarkan pada ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pada sektor perbankan, lazimnya evaluasi tingkat kesehatan diukur
menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang mengacu pada
unsur-unsur modal (capital), kualitas aset (asset quality), manajemen
(management), earning dan likuiditas (liquidity) atau CAMEL. Penelitian
terdahulu mengukur efisiensi dengan berbagai macam pendekatan misalnya
dengan menggunakan standar akuntansi, ekonometrika, frontier stokhastik
(stochastic fronmtier), thick frontier maupun Data Envelopment Analysis (DEA)
(Sutawijaya dan Lestari,2009).

Penelitian Bachruddin (2006) mengukur tingkat efisiensp\bank’ syariah‘dan
bank konvensional di Indonesia dengan formula David Cole s\ROE for Bank,
dengan variabel independen PM (Profit Margin), AU (dsset Utilization) dan EM
(Equity Multiplier). Sampel yang digunakan adalah 4 ‘bank syariah dan 4 bank
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan-bahwa pada‘tahun 2003-2004, ROE
pada bank konvensional lebih~ besar \daripada) ROE pada bank syariah. Akan
tetapi, tingkat resiko bank syariah”lebih keeil dibandingkan bank konvensional.
Selain itu, diketahui pula bahwa\PM, AU dan EM berpengaruh terhadap ROE.

Yuliani (2007) 'mengukur tingkat efisiensi operasional terhadap kinerja
profitabilitas perbankan di BEJ. Objek yang diamati adalah laporan keuangan
perbankan per 31 Desember 2004 sampai dengan 31 Desember 2006. Efisiensi
operasional dalam peneltian tersebut diukur dengan variabel MSDN, LDR, BOPO
dan “CAR sedangkan profitabilitas diukur dengan ROA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa MSDN dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA,
sedangkan BOPO dan CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Rahim dan Irpa (2008), menganalisis tentang efisiensi operasional
terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Efisiensi
operasional diproksikan dengan variabel CAR, FDR, BOPO dan NPL sedangkan
profitabilitas diproksikan dengan variabel ROE. Penelitian ini menggunakan data

sekunder dari triwulan I 2004 — triwulan IV 2008. Hasil uji parsial pada BSM



menunjukkan bahwa rasio CAR, BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap
ROE, pada rasio CAR berpengaruh negatif, BOPO dan NPL berpengaruh positif.
Sedangkan uji parsial pada BNI Syariah menunjukkan bahwa rasio CAR, FDR,
BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROE, pada rasio CAR
berpengaruh positif, FDR, BOPO dan NPL berpengaruh negatif.

Hayat (2008) menganalisis tentang faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap rentabilitas perusahaan perbankan yang go public di pasar modal
Indonesia. Pada penelitian tersebut, faktor-faktor LDR,NPL,CAR,BOPO dan suku
bunga kredit diteliti pengaruhnya terhadap ROA. Periode penelitian adaldh 5
tahun, yaitu 2001-2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPR dan NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA sedangkan rasio CAR dan BOPQO_ berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Penelitian Hamonangan dan Siregar. (2009), .meneliti tentang pengaruh
CAR, DER, NPL, OR, dan LDR ‘tehadap ROE perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indenesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sejak tahun 2005-2007
(sebanyak 31 perusahaan). Hasil pengujian hipotesis penelitian dan pengujian
regresi berganda menunjukkan bahwa CAR dan DER tidak berpengaruh terhadap
ROE.\Sementara itu, NPL, OR, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROE

dengan arah negatif.

Penelitian-penelitian mengenai efisiensi operasional terhadap profitabilitas
telah dilakukan. Penelitian Rahim dan Irpa (2008) mengukur profitabilitas dengan
rasio ROE, sedangkan Yuliani (2007) mengukur profitabilitas dengan rasio ROA.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel-variabel independen dari
beberapa peneliti terdahulu yang berpengaruh terhadap profitabilitas dengan
variabel yang digunakan adalah CAR, NPL, BOPO, FDR. Adapun pengembangan
pada penelitian ini adalah menggunakan dua variabel dependen, yaitu ROA dan
ROE. Dalam penelitian Rida Rahim dan Yuma Irpa meskipun sudah

menunjukkan R-square 0,7 (70%) ternyata masih terdapat keterbatasan,



disebutkan bahwa diharapkan adanya penambahan jumlah rasio keuangan.
Sedangkan menurut Yuliani (2007), pengukuran kinerja profitabilitas dapat
menggunakan rasio ROA dan ROE. Untuk mendapatkan ROE dilakukan dengan
menghubungkan ROA dengan Equity Multiplier. Nilai ROA dalam Laporan
Perkembangan Perbankan Syariah 2006-2009 mengalami fluktuasi sementara

nilai ROE mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL
TERHADAP PROFITABILITAS UNIT USAHA SYARIAH-// DI
INDONESIA“.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah dalam(penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

a. apakah ada pengaruh” CAR\ (Capital) Adequacy Ratio) terhadap ROE
(Return On Equity).UnitUsaha Syariah?

b. apakah ada pengaruh\CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap ROA
(Return On Asset)Unit Usaha Syariah?

¢ \apakah ada“pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap ROE
(Return On Equity) Unit Usaha Syariah?

d, apakah ada pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap ROA
(Return On Asset) Unit Usaha Syariah?

e. apakah ada pengaruh BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) terhadap ROE (Return On Equity) Unit Usaha
Syariah?

f. apakah ada pengaruh BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) terhadap ROA (Return On Asset) Unit Usaha
Syariah?



1.3

. apakah ada pengaruh NPL (Non Performing Loan) terhadap ROE (Return

On Equity) Unit Usaha Syariah?

. apakah ada pengaruh NPL (Non Performing Loan) terhadap ROA (Return

On Asset) Unit Usaha Syariah?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap~ROE

(Return On Equity) Unit Usaha Syariah.

. mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) \terhadap /ROA

(Return On Asset) Unit Usaha Syariah.

. mengetahui pengaruh FDR (Finanecing to Deposit Ratio) terhadap ROE

(Return On Equity) Unit Usaha‘Syariah,

. mengetahui pengaruh FDR/ (Financing to Deposit Ratio) terhadap ROA

(Return On Asset) Unit Usaha Syariah.

. mengetahui pengaruh) BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional) terhadap ROE (Return On Equity) Unit Usaha
Syariah.

. mengetahui pengaruh BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional) terhadap ROA (Return On Asset) Unit Usaha
Syariah.

. mengetahui pengaruh NPL (Non Performing Loan) terhadap ROE (Return

On Equity) Unit Usaha Syariah.

. mengetahui pengaruh NPL (Non Performing Loan) terhadap ROA (Return

On Asset) Unit Usaha Syariah.



14 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori, antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan pengetahuan
ilmu ekonomi terutama dalam hal ukuran kinerja profitabilitas yang baik untuk

perbankan khususnya perbankan syariah.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut: @
a. bagi perusahaan @
Dapat memberikan masukan untuk manaje p@g 1ah dalam
menghasilkan kinerja keuangan yang baik, S;% t meningkatkan

profitabilitas.

b. bagi pembaca

Hasil dari pene arapkan dapat dijadikan referensi bagi pihak

yang ingin melakuka lebih lanjut mengenai penilaian terhadap

profitabilitas perbankan

2\



1.5 Kerangka Penelitian

Gambar 1.5

Kerangka Penelitian

Unit Usaha Syariah yang terdaftar di BI pada tahun 2006

A 4

Laporan keuangan tahunan dari tahun 2006 sampai 2009

Efisiensi operasional bank diukur dengan rasio:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
2. Non Performing Loan (NPL)
3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan

A A

Profitabilitas diukur dengan
ROE dan ROA

Operasional (BOPO)
4. Financing to Deposit Ratié (FDR)

A

1. ROE dihitung dengan cara
laba setelah pajak dibagi
rata-rata ekuitas.

2. ROA dihitung dengan cara

laba sebelum pajak dibagi
rata-rata total aset.

\ 4

Data diolah dengan SPSS

\ 4

Penelitian terdahulu :

1. Reynaldo Hamonangan dan Hasan

Analisis dilakukan dengan
regresi linier berganda

v
Kesimpulan

Sakti Siregar (2009)
2. Rida Rahim dan Yuma Irpa (2008)
3. Atma Hayat (2008) ~
4. Yuliani (2007) A
5. Bachruddin (2006)
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab dua ini akan dibahas mengenai pengertian bank, perbankan
syariah, teori efisiensi, laporan keuangan bank, profitabilitas (ROE dan ROA)
serta efisiensi operasional yang diduga berpengaruh terhadap profitabilitas yang
diukur dengan rasio CAR, FDR, BOPO dan NPL. Selain itu juga akan dibahas
mengenai hubungan antara CAR terhadap ROE dan ROA, FDR terhadap ROE
dan ROA, BOPO terhadap ROE dan ROA, serta NPL terhadap ROE danROA. Di
bab II ini akan dijelaskan pula beberapa penelitian térdahtlu yang'\menjadi dasar

dari penelitian ini.

2.1 Pengertian Bank

Salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting dalam
perekonomian suatu ‘negara adalah Bank. Dalam UU No.10/1998 antara lain
disebutkan, bank adalah badah usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kfedit\dan/atau-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak (Rindjin ,2000). Menurut definisi tersebut bank mempunyai fungsi antara

lain:

a. Secara umum, menghimpun dana dari masyarakat dan meyalurkan
kembali pada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial
intermediary.

b. Secara khusus, sebagai agent of trust (lembaga kepercayaan, baik dalam

hak penghimpunan maupun penyaluran dana), agent of development
(lembaga yang memperlancar kegiatan perekonomian masyarakat, seperti

investasi, distribusi, serta konsusmsi barang dan jasa), dan agent of
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services (lembaga yang memberikan jasa-jasa perbankan yang lain kepada
masyarakat).

Selain itu,bank mempunyai peranan sebagai berikut:

a. Pengalihan aset (mengalihkan aset atau dana dari unit surplus ke unit
defisit).
b. Efisiensi (memungkinkan pertemuan unit surplus dengan unit defisit

secara tidak langsung).

c. Transaksi (memberikan kemungkinan transaksi barang dan jasa)
d. Likuidasi (menawarkan produk dana dengan berbagai alternatif tingkat
likuiditas).

Secara garis besar jika dilihat dari fungsi dan peranan bank, maka modal
merupakan sumber dana untuk menjalankan aktivitas ‘dan/ mencapai tujuan, yaitu
memperoleh keuntungan. Besarnya modal sangat menentukan-skala usaha bank,
dalam artian apabila mempunyai jumlah “modal{*besar, maka bank dapat
melakukan kegiatan dengan skala besar,,namun apabila jumlah modal kecil, maka

akan membatasi ruang gerak\usaha atau kegiatannya. Sementara itu sumber modal

diperoleh dari:
a. Modalyang disetor dari aktiva modal pemilik.
b. Simpanan masyarakat, baik dari simpanan yang berupa giro, deposito,

maupun tabungan.
€. Lembaga keuangan, baik dari bank sentral maupun bank lain. Biasanya

dana digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

2.2 Perbankan Syariah

Berdasarkan sistem pelaksanaannya di Indonesia, bank dibedakan menjadi
dua, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Dalam UU No.21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan wusaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah atau dikenal juga dengan Bank
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Islam adalah lembaga bisnis yang berperan sebagai intermediasi keuangan
(financial intermediary) yang bertujuan untuk menghimpun dana dari pihak yang
kelebihan dana dan menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dana dan
melayani jasa keuangan lainnya dengan menggunakan prinsip-prinsip syariat

Islam (Muhammad, 2011).

Bank Syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan tradisinya ke
dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip

utama yang diikuti oleh Bank Islami itu adalah:

a. larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi;

b. melakukan kegiatan usaha dan perdagangan be erolehan

keuntungan yang sah;

c. memberikan zakat (Arifin, 2006).

2.3 Unit Usaha Syariah

Kebijakan h n di Indonesia menganut sistem perbankan

ganda (d banking 7). Dalam sistem yang demikian, bank umum
konven eri kesempatan untuk memberikan layanan syariah dengan
rlebih\da mbentuk Unit Usaha Syariah yang berfungsi sebagai kantor
at bank syariah (Umam,2009). Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor:
13/9/PBI/2011, Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat Bank
Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di
kantor cabang dari suatu Bank yang berkedudukan di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.
Beberapa kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh UUS berdasarkan
ketentuan Pasal 19 ayat (2) adalah sebagai berikut:
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a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi’ah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah,

b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah,
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah,

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad
musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah,

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad
istishna’ atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah,

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gardh atau akadlain-yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah,

f.  Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak (atau-tidak bergerak
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk
ijarah muntahiya bittamlik atau\akad lain\yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah,

g.  Melakukan pengambilalihanutang berdasarkan akad hawalah atau akad lain
yang tidak bertentanigan dengan prinsip syariah,

h. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah;,

1. Membeli‘dan menjual surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar
transaksi nyata berdasarkan prinsip syariah, antara lain akad ijarah,
musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah,

J. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh

pemerintah dan/atau Bank Indonesia (Umam,2009).

2.4 Teori Efisiensi

Efisiensi adalah istilah yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pengelolaan atau pemanfaatan aset produksi. Oleh karena itu, efisiensi ini

berkaitan dengan bagaimana selayaknya suatu aset dikelola (Noor, 2007).
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Sedangkan Leibenstein dalam Dwidjowijoto dan Wrihatnolo (2008) dalam

Setiyowati (2010) memperkenalkan teori-teori efisiensi terdiri dari:

a. Teori X-efisiensi

Terkadang disebut juga efisiensi teknis yaitu efisiensi yang ada dalam
organisasi tersebut menghasilkan keluaran atau output maksimal bagi seperangkat
sumber daya tertentu. Asumsi ini menimbulkan efek samping bahwa organisasi
pasti meminimalkan biaya.
b. Teor1 Efisiensi Alokatif

Adalah teori yang mengukur keuntungan dari manfaat yang berasal dari
pilihan yang diusulkan atau sebenarnya dalam distribusi atau alokasi sgmber, daya.
Sumber daya yang digunakan untuk memproduksi barang danjasa \yang paling
dibutuhkan dan diinginkan konsumen atau penggunaan.dengannilai tertinggi.
c. Teori Efisiensi Dinamik

Adalah efisiensi berupa lingkaran serangkaiafi-tindakan kebijakan antara
lain peningkatan produktivitas,-output \dan upah seperti lingkaran tak berujung
berupa pengurangan upah, perpanjangan jam kerja, dan pengintensivan kondisi

kerja yang memungkinkan keungggulan komparatif perusahaan.

Menurut Hans\ yang’ dikutip oleh Agoes (1996:180) dalam Anastasia
(200%), \ pengertian efisiensi berarti bertindak dengan cara yang dapat
meminimalisir k€rugian atau pemborosan sumber daya dalam melaksanakan atau
menghasilkan sesuatu. Sementara itu, Pareto dan Koopmans (1950) dalam Yunus
(20Q07) menyebutkan bahwa suatu perencanaan produksi dapat disebut efisien
apabila menghasilkan lebih banyak output dengan sejumlah input yang sama atau
sebaliknya menurunkan penggunaan input untuk menghasilkan tingkat output
yang sama. Metode pengukuran tingkat efisiensi teknis perbankan dapat

dikelompokkan dalam dua pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan Tradisional
Pendekatan tradisional ini mengukur tingkat efisiensi dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan seperti: pengukuran Return On Asset (ROA),

Return On Equity (ROE), Beban Operasional / Pendapatan Operasional.
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b. Pendekatan Frontier

Pendekatan ini didasarkan pada frontier atau batasan. Pendekatan ini
didasarkan pada frontier atau batasan tertentu. Pendekatan ini semakin popular
diterapkan untuk mengukur efisiensi karena frontier didasarkan pada perilaku
institusi, dalam hal bagaimana pihak institusi memaksimalkan input atau dengan

meminimalkan output.

2.5 Laporan Keuangan

2.5.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu

Laporan keua

akan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan ca, perhitungan laba rugi, laporan perubahan
posisi tatan”atas laporan keuangan. Laporan keuangan disusun
seca . iode akuntansi yang lazim digunakan adalah tahunan yang

imula nuari dan berakhir pada 31 Desember.

Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan
memberikan dasar bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi untuk membuat
proyeksi dan peramalan untuk masa depan. Laporan keuangan juga dapat
menggambarkan secara jelas sifat dan perkembangan perubahan yang dialami
perusahaan dari waktu kewaktu, dan sangat dianjurkan agar perusahaan menyusun
laporan keuangan komparatif. Dari penjelasan diatas dapat diambil beberapa

kesimpulan tentang laporan keuangan yaitu :
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a. laporan keuangan memberikan gambaran tentang keadaan posisi keuangan
(neraca), hasil usaha (laporan laba rugi) dan terjadinya perubahan dalam

posisi keuangan suatu perusahaan.

b. laporan keuangan merupakan kesimpulan dari pencatatan transaksi-transaksi

yang dilakukan oleh suatu perusahaan.

c. agar memberikan gambaran-gambaran yang lebih jelas, laporan keuangan

perlu diperbandingkan antara satu periode dengan periode berikutnya.

2.5.2 Laporan Keuangan Bank

Laporan keuangan perbankan sama dengan laporan keuan a
-. U1 ’

lainnya, yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.

kegiatan atau operasional suatu banl

perubahan posisi keuangan erlik dari mana sumber dana bank
diperoleh dan kemana dana iserapnya disalurkan.
Menurut Ka am praktiknya jenis — jenis laporan keuangan

bank yait

atu periode tertentu, dan laporan

a ra

aca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada

tanggal tertentu. Posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva (harta), pasiva

(kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan komponen di dalam neraca
didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo.

b. Laporan Komitmen dan Kontijensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak (irrevocable) dan harus dilaksanakan
apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi, sedangkan laporan

kontijensi merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya
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tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa

yang akan datang.
c. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini
tergambar jumlah pendapatan dan sumber — sumber pendapatan serta jumlah

biaya dan jenis — jenis biaya dikeluarkan.
d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua. aspek
yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas.

e. Catatan atas Laporan Keuangan

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi Devisa

Neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas laimmnya.
f. Laporan Keuangan-Gabungan dan Konsolidasi

Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang — cabang bank
yang bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri.
Sedangkan Japoran> konsolidasi merupakan laporan bank yang bersangkutan

dengan anak perusahaannya.

Neraca bank memberikan gambaran harta kekayaan, utang, dan modal
bank. Neraca juga memberikan gambaran tentang posisi keungan bank, sekaligus
memperlihatkan arah bisnis yang sedang ditempuh oleh bank yang bersangkutan.
Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran

mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

Laporan laba rugi memperlihatkan kemampuan manajemen bank dalam
menciptakan pendapatan dan harta yang dimiliki bank bersangkutan. Laporan ini
juga memperlihatkan efisiensi pengeluaran biaya, baik dana maupun overhead dan

personalia, yang telah dikeluarkan oleh bank. Laporan arus kas memperlihatkan
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perubahan posisi keuangan bagi kepentingan manajemen dalam menyerap dan

menyalurkannya.

2.5.3 Tujuan Laporan Keuangan Bank

Secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank menurut
Kasmir (2000) adalah memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva,
kewajiban, dan modal bank pada waktu tertentu, memberikan informasi tentang
hasil usaha yang tercermin dari pendapatan yang diperoleh dari biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam periode tertentu, memberikan informasi tentang perubahan-
perubahan yang terjadi dalam aktiva, kewajiban, dan modal swasta bank,\serta

memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu periode:

2.5.4 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Sofyan dalam Praytino (2010), pengertian analisa laporan
keuangan adalah laporan yang menguraikan \pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi yang lebih kecil’dan melihat hubungan yang bersifat signifikan atau
mempunyai makna antara-satu‘\dengan yang lain antara data kuantitatif maupun
data non kuantitatif dengan “tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan yang
sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Sedangkan Dwi
dalam_ Praytino(2010) menyebutkan bahwa analisa laporan keuangan merupakan
statu ‘proses\yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,
dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan produksi yang paling

mungkin mengenai kondisi kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.

Analisis keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek dan risiko
perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko
bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau
mengalami kebangkrutan. Tujuan analisis keuangan bisa ditinjau dari pandangan
seorang analis. Seorang pemegang saham atau calon pemegang saham akan
menganalisis perusahaan untuk memperoleh kesimpulan apakah saham

perusahaan tersebut layak dibeli atau tidak (Hanafi dan Halim,2007). Menurut
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Bernstein yang dikutip Sofyan dalam Praytino (2010), analisa laporan keuangan

memiliki tujuan:

a. Screening, analisa laporan keuangan dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui situasi dan kondisi perusahaan.
b. Understanding, memahami perusahaan, kondisi keuangan dan hasil usahanya.

c. Forecasting, yaitu analisa digunakan untuk meramal kondisi keuangan

perusahaan di masa yang akan datang.

d. Diagnosis, analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masala

masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan

lain dalam perusahaan.

e. Evaluation, analisa dilakukan untuk menilai

mengelola perusahaan.

2.6 Profitabilitas

Sama halnya

merupakan

09).

proses intermediasi berjalan dengan lancar. Untuk menilai kinerja keuangan suatu

karena itu, diperlukan bank dengan kinerja keuangan yang sehat agar

bank dibutuhkan suatu ukuran. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan
analisis profitabilitas. Imam (2006) dalam Rahim dan Irpa (2008) mendefinisikan
profitabilitas sebagai dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional
dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Yusuf (1999:332)
dalam Hayat (2008), laba berperan penting dalam suatu perusahaan serta
berpengaruh besar terhadap perekonomian. Laba perusahaan selalu menjadi
perhatian pemilik maupun calon investor, oleh karena itu informasi mengenai laba

biasanya dipandang sebagai informasi yang paling penting.
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Salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah ROE ( Return On Equity ). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan
ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. ROE dapat dihitung
dengan membagi laba bersih dengan modal saham (Mamduh,2004). ROE
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia

untuk mendapatkan net income. (Yuliani,2007).

Menurut Riyanto dalam Sunarjanto (2007), rasio profitabilitas lainnya
adalah ROA ( Return on Asset ) yaitu rasio untuk mengukur laba bersih/yang
diperoleh dari harta perusahaan. Menurut Yuliani (2007), rasio profitabilitas, ROA
( Return on Asset ) menunjukkan kemampuan manajemen. bank /dalam
menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki.(ROA juga>digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam\ memperoleh keuntungan
yang dihasilkan dari rata-rata total aset-bank yang(bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas,2005). Semakin besar Return on Asset semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank:

2.7 Hal-hal'yang Mempengaruhi Profitabilitas Unit Usaha Syariah

2.7.1 €EAR(Capital. Adequacy Ratio)

Meodal-merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan
kemajuan bank serta upaya untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat.
Sebagaimana layaknya sebuah badan usaha, maka modal bank harus dapat juga
digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya resiko kerugian sebagai akibat
dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya berasal sebagian besar dari dana

pihak ketiga (DPK) atau masyarakat (Sinungan,2000).

Menurut Johnson dan Johnson (Arifin, 2006), modal bank mempunyai
tiga fungsi. Pertama, sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional
dan kerugian lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan perlindungan terhadap

kegagalan atau kerugian bank dan perlindungan terhadap kepentingan para
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deposan. Kedua, sebagai dasar bagi penetapan batas maksimum pemberian kredit.
Hal ini merupakan pertimbangan operasional bagi bank sentral, sebagai regulator,
untuk membatasi jumlah pemberian kredit kepada setiap individu nasabah bank.
Ketiga, modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para partisipan pasar untuk
mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif dalam menghasilkan
keuntungan. Tingkat keuntungan bagi para investor diperkirakan dengan

membandingkan keuntungan bersih dengan ekuitas.

Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu

yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR)s

Indonesia telah menetapkan ketentuan tentang aspek permo ala
dart’a

syariah. Bank syariah wajib menyediakan minimum sebesar 8 perse

Usaha Syariah.

maka kantor pusat bank

alah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya,
dana jangka pendek. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah
mam ntuk mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash).
Sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi
kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas (Arifin, 2006).
Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung antara lain pada usaha
bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk menilai cukup

tidaknya likuiditas suatu bank dengan menggunakan ukuran financing to deposit

ratio.

Rasio FDR memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan
kewajibannya, seperti antisipasi atas pemberian jaminan bank yang pada

gilirannya akan menjadi kewajiban bagi bank (Rahim dan Irpa,2008). FDR
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menggambarkan kemampuan Bank Syariah dalam menginvestasikan dana pihak
ketiga untuk memperoleh pendapatan. Menurut Bank Indonesia, bank yang sehat
memiliki FDR antara 70 persen sampai dengan 110 persen. Apabila FDR di
bawah 70 persen maka bank tersebut kelebihan likuiditas dan tidak mampu
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dan kurang dalam tingkat
kemampuan dalam mencetak laba. Sedangkan bank dengan FDR di atas 110
persen berarti bank tersebut kesulitan likuiditas dan memiliki risiko tidak mampu

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Ziyad, 2010).

2.7.3 BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)

Menurut Kesowo (2001) dalam Hayat (2008), BOPO adalah rasio antara
biaya operasional per pendapatan operasional yang menjadi proxy—efisiensi
operasional yang sering digunakan Bank Indonesia. \Rasig” biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasi (Lukman §2000, dalam Rahim dan Irpa,2008). Rasio
ini sering disebut rasio efisiensi yang\digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam-mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin\kecil-rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang” bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisrbermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan \-dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya.
Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total

pendapatan operasional lainnya (Yuliani,2007).

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional,
yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. Resiko
operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan
yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank, dan kemungkinan
terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan (Rahim
dan Irpa,2008). Secara konseptual, BOPO sangat besar kontribusinya terhadap
kemampuan perusahaan perbankan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan

laba (Hayat, 2008).
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2.7.4 NPL ( Non Performing Loan )

NPL ( Non Performing Loan ) adalah tingkat pengembalian kredit yang
diberikan deposan kepada bank, dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit
macet pada bank tersebut. NPL diketahui dengan cara menghitung kredit non
lancar terhadap total kredit. Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut
akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank
tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit
macet (Rahim dan Irpa,2008). Pada bank syariah, istilah NPL dikenal sebagai
NPF karena dalam bank syariah menggunakan prinsip pembiayaan./NPE
digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi bank

syariah.

Menurut Hayat (2008), NPL menunjukkan kualitas as¢t )suatu bank. NPL
memberikan posisi kredit bermasalah industri bank yang)\digolongkan ke dalam
kelompok kurang lancar, diragukans dan ‘macet terhadap total kredit yang
disalurkan. Rasio ini menunjukan kemampuan/manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang dibetikan-oleh bank. Artinya, semakin tinggi rasio ini
maka akan semakin_buruk\ kualitas pembiayaan bank akibatnya jumlah
pembiayaan-bermasalah\ meéningkat sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi berniasalah semakin besar yaitu kerugian yang disebabkan oleh tingkat

pengembalian pémbiayaan yang macet.

2.8 Penelitian Terdahulu

a. Bachruddin (2006) mengukur tingkat efisiensi bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia dengan formula David Cole’s ROE for Bank,
dengan variabel independen PM (Profit Margin), AU (Asset Utilization)
dan EM (Equity Multiplier). Sampel yang digunakan adalah 4 bank
syariah dan 4 bank konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tahun 2003-2004, ROE pada bank konvensional lebih besar daripada
ROE pada bank syariah. Akan tetapi, tingkat resiko bank syariah lebih
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kecil dibandingkan bank konvensional. Selain itu, diketahui pula bahwa

PM, AU dan EM berpengaruh terhadap ROE.

Yuliani (2007) mengukur tingkat efisiensi operasional terhadap kinerja
profitabilitas perbankan di BEJ. Objek yang diamati adalah laporan
keuangan perbankan per 31 Desember 2004 sampai dengan 31 Desember
2006. Efisiensi operasional dalam peneltian tersebut diukur dengan
variabel MSDN, LDR, BOPO dan CAR sedangkan profitabilitas diukur
dengan ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MSDN dan LDR tidak
berpengaruh terhadap ROA, sedangkan BOPO dan CAR berpengaru

signifikan terhadap ROA. ?
Rahim dan Irpa (2008), menganalisis tentang ie 'ional
terhadap profitabilitas pada Bank Syariah n@ I Syariah.
Efisiensi operasional diproksikan dengan variab 7 FDR, BOPO dan
2 ariabel ROE. Penelitian
ini ] ulan I 2004 — triwulan IV 2008.

den

. Hayat (2008) menganalisis tentang faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap rentabilitas perusahaan perbankan yang go public di pasar modal
Indonesia. Pada penelitian tersebut, faktor-faktor LDR,NPL,CAR,BOPO
dan suku bunga kredit diteliti pengaruhnya terhadap ROA. Periode
penelitian adalah 5 tahun, yaitu 2001-2005. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LDR dan NPL tidak berpengaruh terhadap ROA sedangkan rasio
CAR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hamonangan dan Siregar (2009), meneliti tentang pengaruh CAR, DER,
NPL, OR, dan LDR tehadap ROE perusahaan perbankan yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sejak tahun 2005-2007
(sebanyak 31 perusahaan). Hasil pengujian hipotesis penelitian dan
pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa CAR dan DER tidak
berpengaruh terhadap ROE. Sementara itu, NPL, OR, dan LDR
berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan arah negatif.

2.9 Pengembangan Hipotesis

ko (kreg

, penyertaan, surat berharga, tagihan

i modal sendiri disamping memperoleh dana dari

ko (Rahim dan Irpa,2008).

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja
profitabilitas atau rentabilitas bank adalah ROE (Return On Equity) dan ROA
(Return on Asset). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham. ROE menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income.

(Yuliani,2007). ROE juga mencerminkan laba bagi pemilik (Darmawi,2011).

Menurut Yuliani (2007), rasio profitabilitas ROA ( Return on Asset )
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari

pengelolaan aset yang dimiliki. ROA juga digunakan untuk mengukur
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kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan yang dihasilkan
dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas,2005).
Semakin besar Return on Asset semakin besar pula tingkat keuntungan yang

dicapai bank.

Menurut Hayat (2008), semakin tinggi CAR semakin besar pula modal
bank tersebut dan semakin tinggi pula profitabilitasnya. Nilai CAR yang tinggi
memperlihatkan bahwa Bank memiliki modal yang besar dan kuat. Dengan
besarnya modal yang dimiliki maka Bank akan mampu melaksanakan kegiatan
usahanya dengan lancar, yaitu menghimpun dana kemudian menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit/pembiayaan sehingga Bank akan memperoleh laba.
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ‘CAR; semakin
besar laba yang diperoleh sehingga laba yang dibagikan kepada para pemegang

saham juga semakin tinggi akibatnya ROE bank akan mengalami/peningkatan.

ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank”dalam mengelola asset
yang dimiliki untuk mendapat1aba. Modal dinjldi penting karena dapat digunakan
untuk keperluan operasional, pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko
kerugian. Dengan\ terpenuhinya. CAR oleh bank maka bank tersebut dapat
menyerap kerugian-kerugian-yang dialami, sebagian modal juga digunakan untuk
pengadaan aktiva untuk mendukung kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana
kepada\ nasabah”-agar berjalan secara efisien. Aktiva yang dimanfaatkan
semaksimal mungkin akan dapat meningkatkan laba bagi bank. Dari penjelasan
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi CAR, semakin besar laba yang
diperoleh sehingga ROA bank akan mengalami peningkatan.

H, :diduga CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap
ROE (Return on Equity)

Hao:diduga CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap
ROA (Return On Asset)
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2.9.2 FDR (Financing to Deposit Ratio) dan Profitabilitas

Financing to Deposit Ratio adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang
diberikan dengan simpanan masyarakat. FDR menggambarkan kemampuan bank
syariah dalam menginvestasikan dana pihak ketiga untuk memperoleh
pendapatan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan pembiayaan

yang diberikan dengan dana pihak ketiga (Ziyad, 2010).

Rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah
ROE ( Return On Equity ) dan ROA ( Return on Asset ). ROE mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang.pemegang saham.
ROE menunjukkan laba bagi pemilik (Darmawiy \20F1). Sedangkan ROA
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih yang\ dipetoleh dari harta
perusahaan. Semakin besar Return on Asset semakin besar pula keuntungan yang

diperoleh.

Dana yang disalurkan ke<Bank Indonesia dalam bentuk sertifikat Wadiah
Bank Indonesia (SWBH hanya\memiliki porsi kecil. Dengan adanya batasan jenis
penyaluran~dana, maka\ kétika bank syariah tidak dapat menyalurkan dananya
maka \dana_tersebut akan menganggur karena tidak dapat digunakan untuk
kegiatan 'spekulasi (Amalia dan Nasution, 2007). Kegiatan penyaluran dana pada
bank syariah dibatasi hanya untuk kegiatan yang halal saja. Jadi, jika bank syariah
tidak dapat melakukan kegiatan spekulasi maka kemungkinan bank dalam kondisi
bermasalah akan semakin kecil. Oleh karena itu, ketika angka FDR meningkat
maka akan meningkatkan pendapatan bank, baik dari bonus maupun bagi hasil,
yang berarti profit bank syariah juga akan meningkat. Peningkatan profit ini juga
meningkatkan laba yang akan dibagikan kepada para pemegang saham yang

berakibat pada peningkatan ROE.

Ketika bank syariah tidak dapat menyalurkan dananya maka dana tersebut
akan menganggur sebab kegiatan penyaluran bank syariah dibatasi untuk kegiatan

yang halal saja dan lebih banyak untuk pembiayaan. Jadi, ketika angka FDR
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meningkat maka akan meningkatkan pendapatan bank, baik dari bonus maupun
bagi hasil, yang artinya profit bank syariah juga akan meningkat dan akibatnya
ROA akan meningkat.

Has:diduga FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh positif
terhadap ROE (Return on Equity)

Ha4:diduga FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh positif
terhadap ROA (Return On Asset)

2.9.3 BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)(da
Profitabilitas

yang bersangkutan sehingga

alah semakin kecil (Yuliani,2007).

mampuan ‘perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
R ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.
ROE menunjukkan laba bagi pemilik (Darmawi,2011). Sedangkan ROA
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih yang diperoleh dari harta
perusahaan. Semakin besar Return on Asset semakin besar pula keuntungan yang

diperoleh.

Semakin kecil rasio BOPO artinya pendapatan operasional bank dapat
digunakan untuk menutup biaya operasionalnya maka semakin efisien pula bank
tersebut dalam menjalankan aktivitasnya akibatnya kemampuan bank dalam

memperoleh laba akan semakin tinggi. Semakin besar laba yang diperoleh akan
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meningkatkan pula laba yang akan dibagi kepada para pemegang saham. Hal ini

yang mengakibatkan peningkatan pada ROE.

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien bank dalam
menjalankan aktivitasnya karena pendapatan operasional bank dapat digunakan
untuk menutup biaya operasionalnya sehingga kemampuan bank dalam

memperoleh laba akan semakin tinggi akibatnya ROA juga akan meningkat.

H,s:diduga BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) berpengaruh negatif terhadap ROE (Return on Equity)

Hae:diduga BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap /Pendapatan
Operasional) berpengaruh negatif terhadap ROA (Return On-Asset)

2.9.4 NPL (Non Performing Loan) dan Profitabilitas

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang-diberikan deposan kepada
bank, dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut.
NPL diketahui dengan cara\menghitung\kredit non lancar terhadap total kredit.
Apabila semakin rendah )NPL\ maka bank tersebut akan semakin mengalami
keuntungan, sebaliknya<bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan mengalami
kerugiaf <yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet (Rahim dan Irpa,
2008). \Pada’ bank-Syariah, istilah NPL dikenal sebagai NPF karena dalam bank
syariah \menggunakan prinsip pembiayaan. NPF digunakan untuk mengukur

tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi bank syariah.

Rasio yang digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja
profitabilitas atau rentabilitas bank adalah ROE (Return On Equity) dan ROA
(Return on Asset). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham. ROE menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income.

(Yuliani,2007).
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Menurut Yuliani (2007), rasio profitabilitas ROA ( Return on Asset )
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari
pengelolaan aset yang dimiliki. ROA juga digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan yang dihasilkan
dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas,2005).
Semakin besar Return on Asset semakin besar pula tingkat keuntungan yang

dicapai bank.

Semakin tinggi NPL maka semakin menurun kinerja atau profitabilitas

bank tersebut (Adyani, 2011). Kredit/pembiayaan merupakan sumber pen ta

sehingga mempengaruhi besarnya laba. Dari penj

dikatakan bahwa semakin tinggi NPL maka laba
penurunan sehingga laba yang dib ada k juga akan menurun

akibatnya ROE semakin kecil.

an sumber pendapatan terbesar bagi bank.
alah berakibat pada menurunnya perolehan

pendapat it/ pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi
besarny. an berpengaruh buruk pada ROA. Dengan demikian, semakin
&%& rsih akan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan ROA
akin kecil.

H,7:diduga NPL (Non Performing Loan) berpengaruh negatif terhadap
ROE (Return on Equity)

Has:diduga NPL (Non Performing Loan) berpengaruh negatif terhadap
ROA (Return On Asset)
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2.10 Model Penelitian
Gambar 2.10

Model Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

Bab tiga ini berisi tentang definisi konsep, definisi operasional, populasi
dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, analisis
deskriptif, model regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolonieritas, heterokedastisitas, autokorelasi, analisa kebaikan
model yang meliputi ukuran kesesuaian model (goodness of fit) dan ujikesesuaian

model (goodness of fit), serta uji signifikan parameter individual (uji stafistik t).

3.1 Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan definisi secara konseptual yang diberikan pada
setiap konsep (variabel) yang-diajukan ‘dalamy penelitian. Konsep-konsep yang
dikemukakan dalam penelitian-ini berkaitan dengan definisi variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian\ini, antara lain:

a. Profitabilitas

Salah satu_pengukuran yang digunakan untuk menilai profitabilitas suatu
bank adalah dengan menggunakan rasio ROE ( Return on Equity ). Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. ROE
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham
tertentu (Mamduh, 2004). ROE membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
ekuitas yang telah di investasikan. ROE menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income
(Kuncoro, 2002, dalam Rahim dan Irpa,2008). Selain itu, profitabilitas juga dapat
diukur dengan rasio ROA (Return On Asset). Menurut Irawan (2006:5) dalam
Hayat (2008), aspek profitabilitas yang diwakili oleh ROA merupakan
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pengukuran kemampuan secara keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam

perusahaan.

b. CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR atau sering disebut rasio permodalan merupakan modal dasar yang
harus dipenuhi oleh bank (Rahim dan Irpa,2008). Menurut Almilia dan
Herdiningtyas (2005), CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar
jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.

c. FDR ( Financing to Deposit Ratio )

Menurut Rahim dan Irpa (2008), FDR ( Financing to, Deposit Ratio )
adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang dibertkan ~dengan simpanan
masyarakat. FDR digunakan untuk .mengukur, kemampuan bank syariah dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan pembiayaan

yang diberikan dengan dana pihakketiga (Ziyad, 2010).
d. BOPO (Rasio Biaya-Qperasional terhadap Pendapatan Operasional)

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur
efisiensi \ dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur
membandingKan satu terhadap lainnya. Rasio biaya operasional ini merupakan
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional (Rahim dan
Irpa, 2008). Rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan

operasional (Yuliani, 2007).

e. NPL (Non Performing Loan)

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada
bank. Dengan kata lain, NPL merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut.
NPL diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total

pembiayaan (Rahim dan Irpa,2008).
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3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional disusun dengan mereduksi konsep dari level abstraksi,
dengan menguraikannya kedalam dimensi dan elemen. Mengoperasionalkan atau
secara operasional mendefinisikan sebuah konsep untuk membuatnya menjadi

variabel yang bisa diukur.

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

profitabilitas bank yang diukur dengan menggunakan rasio ROE dan ROA.
Rumus yang digunakan untuk menghitung ROE menurut| Sahara dan
Hidayah (2008):

Laba Setelah Pajak
ROE = x 100%
Rata-rata Ekuitas

sedangkan rumus yang digunakanm untuk menghitung ROA:

Laba Sebelum Pajak
ROA~= x 100%
Rata-rata Total Aset

3.2.2 Variabel independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. Menurut Sahara dan

Hidayah (2008), perhitungan CAR dirumuskan sebagai berikut:
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Jumlah Modal
CAR = x 100%
Jumlah ATMR

ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko) adalah jumlah seluruh aktiva
yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada
bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri. ATMR merupakan nilai total
masing — masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing — masing bobot
resiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak beresiko diberi bobot 0% dan
aktiva yang paling beresiko diberi bobot 100%.

Bank Indonesia telah menetapkan ketentuan tentang aspek an
bank-bank syariah. Bank syariah wajib menyediakan minimu b 8% dari
Aktiva tertimbang menurut risiko (Arifin, 2006).

b. FDR (Financing to Deposit Ratio)

Rasio yang sering digunakan<u enilai tingkat likuiditas adalah FDR
erikan gambaran mengenai jumlah
dana pihak ketiga ya isal bentuk kredit/pembiayaan. Rasio yang

tinggi memberikan

Sahara dayah (2 R dapat dihitung dengan rumus :
Total Pembiayaan yang Disalurkan
< X 100%
Dana Pihak Ketiga

BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)

ang baiknya posisi likuiditas bank. Menurut

Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban
bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional

lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

Biaya Operasional
BOPO = X 100%
Pendapatan Operasional
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d. NPL (Non Performing Loan)

NPL (Non Performing Loan) adalah tingkat pengembalian kredit yang
diberikan deposan kepada bank. Adapun cara menghitung NPL yaitu (Rahim dan

Irpa,2008):
3.3 Populasi dan Sampel @@@

3.3.1 Populasi
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian, iEZu a sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu. Populas

Kredit/pembiayaan Non Lancar
NPL = X 100%
Total Kredit/Pembiayaan

ang dia lam penelitian ini Unit

a (BI).

nit Usaha Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2006, belum
spin off menjadi Bank Umum Syariah dan belum dicabut ijinnya oleh BI pada
tahun 2006-2009 (Unit Usaha Syariah yang dimaksud adalah unit kerja dari
kantor pusat Bank Umum Konvensional yang menjalankan kegiatan usahanya

dengan prinsip syariah).

b. Unit Usaha Syariah yang menerbitkan laporan keuangan berturut-turut per 31

Desember dari tahun 2006 — 2009.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna
data. Adapun data sekunder diperoleh antara lain dari:

a. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan
mengumpulkan dokumen serta data laporan keuangan pada suatu perusahaan.
Adapun dokumen yang dapat dilihat adalah laporan keuangan tahunan. yang
dipublikasikan unit usaha syariah yang terdaftar di Bank Indonesia/yang tutup
buku pada periode 31 Desember, mulai dari periode 2006-2009-
b. Studi pustaka

Studi pustaka yaitu penelitian yang-dilakukan dengan membaca literatur
yang ada hubungannya dengan penglitian ini. Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh sumber informasi-berupa data sekunder dari internet, BI dengan situs

www.bi.go.id, dan perpustakaan BT

3.5 Metode Analisis Data

375.1 Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif adalah statistika untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah
dipahami. Statistika deskriptif memberikan gambaran mengenai data penelitian
berupa variabel-variabel penelitian yang meliputi ROE, ROA, CAR, BOPO, FDR,
NPL.

3.5.2 Model Regresi Linier Berganda

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel

penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi
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rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel

independen yang diketahui (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006).

Dalam penelitian ini terdapat 2 persamaan analisis regresi yaitu:

a. Model pertama menganalisis hubungan ROE dengan CAR, FDR, BOPO,
NPL dapat dilihat dengan persamaan:

ROE = Bo+CARB;+FDRB>-BOPOB;-NPLB+¢

b. Model kedua menganalisis hubungan ROA dengan CAR, FDR, BOPO, NPL

dapat dilihat dengan persamaan:
ROA = po+CARp+FDRp,-BOPOB;-NPLf+¢
3.5.2.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji( kelayakan data yang
digunakan dalam penelitian (Ghozali;”2006). Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil analisis. regresi yang dihadapi terdistribusi secara
normal, terbebas dari gejala<multikolineritas; autokorelasi, heteroskedastisitas,

serta linearitas.

a. UjiNermalitas

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang harus
dilakukan untuk” setiap analisis multivariate. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik (grafik
histogram dan grafik normal probability plot) dan uji statistik (uji kolmogorov

SMirnov).
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1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi residual yang mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan
melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel

yang kecil.

Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Pada prinsi
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pa g@
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari id ~ Dasar

pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mer i“garis diagonal

atau grafik histogramnya menunjukkan-pola distribusi normal, maka model

tatistik (Uji Kolmogorov Smirnov)

alitas dengan grafik dapat menyesatkan karena hasil
interpretasinya dapat berbeda-beda. Oleh karena itu, dilakukan uji statistik untuk
meyakinkan hasil uji normalitas, yaitu dengan uji ko/mogorov smirnov. Distribusi
residual dapat dinyatakan normal apabila nilai sig lebih besar dari 0.05 (sig

>0.05).

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen

(Ghozali, 2006).

40



Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Inflation
Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih,
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2006).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dal ﬁ@
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengama @a

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda eroskedastisitas.

heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Pe ini di an dengan metode grafik

dan uji glejser.
i a heteroskedastisitas dapat dilihat dari:

iksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang

lah di studentized. Dasar analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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b. Pada uji Glejser, diusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independen (Gujarati, 2003 dalam Imam, 2006). Jika variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika dilihat dari
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05, dapat
disimpulkan ~ bahwa model regresi tidak mengandung adanya

heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

3.5.2.2 Uji Kebaikan Model

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam nilai aktual dapat diukur dari
goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya hal ini dapat\ diukur-dari|nilai

koefisien determinasi (R?), nilai statistik F, dan nilai statistik -t (Ghozali; 2006).
a. Koefisien Determinasi (R%)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa-besar kemampuan variable
independen menjelaskan variabel \dependen! | Untuk regresi linier berganda
sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R
Square, karena disésuaikan-dengan jumlah variabel independen yang digunakan
dalam pengliftan ini yaitu lebih dari satu. Nilai R Square dikatakan baik jika di

atas 0,5\karenanilai R Square berkisar antara nol sampai satu.

b. Uji Statistik Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2006). Uji
statistik F untuk menguji kebaikan model regresi (goodness of fit) yang
maksudnya digunakan untuk menguji seberapa baik data sampel suatu penelitian
dengan model regresi yang diajukan dalam penelitian tersebut. Langkah-langkah

dalam melakukan uji F adalah sebagai berikut :

1. Menentukan formulasi hipotesis statistik dan hipotesis alternatifnya.

Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
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Ho : ;= B> = B3 = p+ = ps = 0, artinya CAR, FDR, BOPO dan NPL secara
simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap ROE dan ROA.

Ha : tidak semua £ berharga nol, artinya CAR, FDR, BOPO dan NPL secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap ROE dan ROA.

3 Menentukan taraf signifikansi.

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi
5% (0=0,05). Taraf signifikansi adalah batas toleransi dalam menerima kesalahan

dari hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya.
3. Menentukan kriteria pengambilan keputusan.

a. Hipotesis nol (Ho) ditolak apabila dalam patameter menunjukkan bahwa
taraf signifikansi operasi (p-value) < taraf signifikansi (¢ = 0,05), artinya

variabel independen berpengaruli signifikan terhadap variabel dependen.

b. Hipotesis nol (Ho) tidak \dapat ditolak apabila dalam parameter
menunjukkan bahwa\ ‘taraf signifikansi operasi (p-value) > taraf
signifikansi (& =-0,05), \artinya variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel depénden.

375.2:.3\Uji Parameter Model (Uji t)

Uji\ parameter model regresi dilakukan dengan uji t. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen . Langkah-langkah dalam

melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi hipotesis statistik dan hipotesis alternatifnya pada

persamaan pertama.

a. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel CAR terhadap ROE.

Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:

Ho(1) : #; = 0 artinya CAR tidak berpengaruh terhadap ROE.
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Ha(1) : p; > 0 artinya CAR berpengaruh positif terhadap ROE.

b. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel FDR terhadap ROE.

Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(2) : f, =0 artinya FDR tidak berpengaruh terhadap ROE.
Ha(2) : > > 0 artinya FDR berpengaruh positif terhadap ROE.

c. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel BOPO terhadap ROE.
Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(3) : 3 = 0 artinya BOPO tidak berpengaruh terhadap ROE. @@

Ha(3) : f3 < 0 artinya BOPO berpengaruh negatif terhadap
d. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel terhadap ROE.

Rumusan ‘hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel CAR terhadap ROA.

musan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(1) : p; = 0 artinya CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Ha(1) : f; > 0 artinya CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

b. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel FDR terhadap ROA.

Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(2) : f, =0 artinya FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Ha(2) : > > 0 artinya FDR berpengaruh positif terhadap ROA.
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c. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel BOPO terhadap ROA.

Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(3) : 3 = 0 artinya BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA.
Ha(3) : f3 <0 artinya BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
d. Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel NPF terhadap ROA.
Rumusan hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah:
Ho(4) : f,= 0 artinya NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. @
Ha(4) : p, <0 artinya NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. @@

3. Menentukan taraf signifikansi:

Taraf signifikansi adalah batas toleransi dalam‘\me a kesalahan dari
hasil hipotesis terhadap nilai paramete pulasinya:._Tingkat kepercayaan yang

digunakan adalah 95% atau tar. a sama dengan 5% (a = 0,05).

4.

i
agu

pabila dalam parameter menunjukkan bahwa taraf

) < taraf signifikansi (o = 0,05), dengan kata lain

ipotesis nol (Ho) tidak dapat ditolak apabila dalam parameter menunjukkan
bahwa taraf signifikansi operasi (p-value) > taraf signifikansi (a = 0,05). Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel independen secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah unit usaha syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling, diperoleh sampel
sebanyak 14 unit usaha syariah. Proses penentuan sampel dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 4.1

Kriteria Perigambilan Sanipel

Kriteria Jumlah

Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
pada tahun 2006, belum, spin_off menjadi Bank
Umunt Syariah dan‘belum’dicabut ijinnya oleh BI
pada tahun 2006-2009 (Unit Usaha Syariah yang 20
dimaksud\adalah unit kerja dari kantor pusat Bank
Umum Konvensional yang menjalankan kegiatan

usahanya dengan prinsip syariah)

Unit Usaha Syariah yang menerbitkan laporan

14
keuangan berturut-turut per 31 Desember dari tahun
2006 — 2009
Unit Usaha Syariah yang memenuhi kriteria sampel 14
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Statistik deskriptif ditujukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan
suatu data dalam variabel penelitian ( Capital Adequate Ratio, Financing to
Deposit Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non
Performing Loan, Return On Asset , Return On Equity ) yang dilihat dengan
menggunakan nilai rata — rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi
(Ghozali,2006). Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum\ | Maximum Mean Std. Deviation

CAR 56 11.08 30.67 18.0518 4.81554
FDR 56 .00 730.43] 1.6736E2 139.22939
BOPO 56 16.40 217.81 83.4041 40.20412
NPL 56 .09 15.84 3.6266 3.19231
ROE 56 -4.25 4.17 3279 1.28902
ROA 56 -8.45 8.87 1.1125 3.13995
Valid\N, (listwise) 56

Berdasarkan tabel 4.2 di atas didapatkan nilai minimum CAR sebesar
11,03 dan nilai maksimum sebesar 30,67. Rata-rata CAR adalah 18,05 dengan
standar deviasi sebesar 4,81. Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam penelitian
ini memiliki nilai minimum sebesar 0,0 dan nilai maksimum sebesar 730,43. Rata-
rata FDR adalah 1.6736E2 dengan standar deviasi 139,23. Nilai minimum BOPO
sebesar 16,40 dan nilai maksimum sebesar 217,81. Rata-rata BOPO adalah 83,40
dengan standar deviasi sebesar 40,20. NPL dalam penelitian ini memiliki nilai
minimum sebesar 0,09 dan nilai maksimum sebesar 15,84. Rata-rata NPL adalah

3,63 dengan standar deviasi 3,19.
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Dalam penelitian ini profitabilitas yang diproksikan dengan ROE memiliki
nilai terendah (minimum) sebesar -4,25 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar
4,17. Nilai rata-rata ROE sebesar 0,33 dan nilai standar deviasi sebesar 1,29.
Profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai terendah (minimum)
sebesar -8,45 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 8,87. Nilai rata-rata ROA

sebesar 1,11 dan nilai standar deviasi sebesar 3,14.

4.2.2 Analisis Regresi

A. Model Pertama

Tabel 4.3

Hasil Koefisien Regresi Variabel Independen

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

! (Constant) 2082 633 -129 898
CAR .073 .030 274 2.481 .016
FDR .003 .001 285 2.558 .014
BOPO -.017 .004 -.525 -4.421 .000}
NPL .012 .048 .031 259 796

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 4.3, maka koefisien untuk variabel dependen dapat

dituliskan persamaan matematis sebagai berikut :
ROE =-0,082 + 0,073 CAR + 0,003 FDR - 0,017 BOPO + 0,012 NPL + e
Keterangan :

a. Konstanta sebesar -0,082 menyatakan bahwa jika varibel independen yaitu
CAR, FDR, BOPO, dan NPL dianggap konstan maka ROE diprediksi

turun sebesar 0,082%.
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Koefisien regresi CAR sebesar 0,073 menyatakan bahwa apabila CAR
naik 1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROE diprediksi naik
sebesar 0,073%.

Koefisien regresi FDR sebesar 0,003 menyatakan bahwa apabila FDR naik
1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROE diprediksi naik
sebesar 0,003%.

Koefisien regresi BOPO sebesar - 0,017 menyatakan bahwa apabila BOPO
naik 1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROE diprediksi turun
sebesar 0,017%.

Koefisien regresi NPL sebesar 0,012 menyatakan bahwa apabila NP naik
1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROE “diprediksi |naik

sebesar 0,012%.

B. Model Kedua

Tabel 4.4

Hasil Keefistert Regresi\Variabel Independen

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 173 1.550 499 .620]
CAR 153 072 234 2.104 .040]
FDR .006 .003 281 2.508 .015
BOPO -.041 .009 -.528 -4.428 .OOOF
NPL -.009 117 -.009 -.078 .938

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.4, maka koefisien untuk variabel dependen dapat

dituliskan persamaan matematis sebagai berikut :

ROA =0,773 + 0,153 CAR + 0,006 FDR - 0,041 BOPO - 0,009 NPL + e
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Keterangan :

a. Konstanta sebesar 0,773 menyatakan bahwa jika varibel independen yaitu
CAR, FDR, BOPO, dan NPL dianggap konstan maka ROA diprediksi naik
sebesar 0,773%.

b. Koefisien regresi CAR sebesar 0,153 menyatakan bahwa apabila CAR
naik 1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROA diprediksi naik
sebesar 0,153%.

c. Koefisien regresi FDR sebesar 0,006 menyatakan bahwa apabila FDR naik
1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROA diprediksi' haik
sebesar 0,006%.

d. Koefisien regresi BOPO sebesar - 0,041 menyatakan bahwa‘apabila’ BOPO
naik 1% sedangkan variabel yang lain konstanimaka ROA diprediksi turun
sebesar 0,041%.

e. Koefisien regresi NPL sebesat < 0,009 menyatakan bahwa apabila NPL
naik 1% sedangkan variabel yang lain konstan maka ROA diprediksi turun

sebesar 0,009%.
4.2.3 Uji Asumsi Klasik

4.2.3:1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal ataukah tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal

ataukah tidak, yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik (Ghozali,2006).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik yaitu melalui
grafik histogram dan grafik normal P-Plot. Selain menggunakan uji analisis
grafik, untuk menguji normalitas data pada penelitian ini juga menggunakan uji

statistik non parametrik Ko/mogorov-Smirnov (K-S).
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Pengujian normalitas yang pertama dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik yaitu melalui grafik histogram dan grafik Normal Probability Plot. Hasil

analisis grafik dalam penelitian ini dapat terlihat pada gambar sebagai berikut :

A. Model Pertama

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas ROE dengan Grafik Histogram

Histogram @@
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Berdasarkan gambar 4.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas.
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Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas ROE dengan grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan gambar 4.2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa grafik normal
plot searah dengan garis diagonal dan penyebarannya 'di sekitar garis diagonal

sehingga model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas ROE dengan Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.00861670

Most Extreme Differences ~ Absolute 132
Positive 132

Negative -.116

Kolmogorov-Smirnov Z 985
Asymp. Sig. (2-tailed) 286

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan tabel 4.5 tersebut, dapat dilihat bahwa besarnya nilai
Kolmogorov Smirnov adalah 0,985 dan nilai signifikan adalah 0,286. Hal ini
berarti data residual berdistribusi normal karena nilai signifikan >0,05,
sehingga model regresi layak dipakai dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian

selanjutnya karena telah memenuhi asumsi normalitas.

B. Model Kedua

Gambar 4.3 @
Hasil Uji Normalitas ROA dengan Grafik Histogram @@
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Berdasarkan gambar 4.3 tersebut, dapat dilihat bahwa grafik histogram

X : 2 0 2
% Regression Standardized Residual

memberikan pola distribusi normal, sehingga model regresi layak dipakai dan
dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya karena telah memenuhi asumsi

normalitas.
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Gambar 4.4

Hasil Uji Normalitas ROA dengan grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas ROA dengan Uji Ko/mogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.46928214

Most Extreme Differences  Absolute .145
Positive 136

Negative -.145

Kolmogorov-Smirnov Z 1.088
Asymp. Sig. (2-tailed) 188

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, dapat disimpulkan’ bahwa besarnya nilai
Kolmogorov Smirnov adalah 1,088 dan signifikan pada 0,188."Hal ini berarti data
residual berdistribusi normal karena signifikan 0,05 sehirigga model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

4.2.3.2. Uji Multikolonieritas

Uji_multikoloni€ritas/ bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidakterjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas
diyji dengan-menggunakan nilai Tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya
gejala multikolonieritas adalah jika memiliki nilai 7Tolerance yang lebih besar dari
0,10 atau sama dengan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hasil pengujian model
regresi diperoleh nilai-nilai 7olerance dan VIF untuk masing-masing model

adalah sebagai berikut :
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A. Model Pertama

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolonieritas ROE

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -.082 .633 -.129 .898
CAR .073 .030 274 2481 .016 981 1.019
FDR .003 .001 285]  2.558 .014 .969 1632
BOPO -.017 .004 -.525| -4.421 .000 853 1.173
NPL 012 .048 .031 259 796 860 IM63

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, dapat-disimpulkan bahwa hasil perhitungan

tolerance menunjukkan tidak -ada. variabel |independen yang memiliki nilai

tolerance kurang dari 0,10. Sedangkan hasil_perhitungan nilai Variance Inflation

Factor (VIF) juga menunjukkan‘hal yang sama, yaitu tidak ada satupun variabel

independen yang memniliki) nilai VIF lebih dari

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.

10, sehingga tidak ada
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B.Model Kedua

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolonieritas ROA

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance |/ ¥1F
1 (Constant) 773 1.550 499 620
CAR 153 .072 234 2.104 .040 981 1019
FDR .006 .003 281 2.508 015 2969 1.032
BOPO -.041 .009 -528| -4428 000 .853 1.173
NPL -.009 117 -.009 -.078 938 .860 1.163

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, \dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan
tolerance menunjukkan tidak ada/variabél”independen yang memiliki nilai
tolerance kurang dari-0,10.) Sedangkan hasil perhitungan nilai Variance Inflation
Factor (VIF)juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada satupun variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, sehingga tidak ada

multikelonieritas antar variabel independen dalam model regresi.

4,2.3.3. Ujt Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis grafik. Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang
teratur (titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y), maka dapat diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastisitas. Selain itu juga
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dideteksi melalui uji glejser dengan mengusulkan untuk meregresi nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. ~ Sebaliknya jika dilihat dari tingkat probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05, maka model regresi tidak

mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

A. Model Pertama

Gambar 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas ROE dengan Scatterplot

Scatterplot
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Dari gambar 4.5 tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas ROE dengan Uji Glejser

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 263 456 577 567
CAR -.001 .021 -.009 -.066 948
FDR .001 .001 .109 798 429
BOPO .002 .003 133 AN .366
NPL .033 .034 140 961 341

a. Dependent Variable: Abs Res

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut,~dapat\ dilihat bahwa tidak ada variabel
independen yang signifikan secara Statistik mempengaruhi variabel dependen nilai
Absolut Residual (Abs_Res). Hal-im terlihat dari tingkat signifikansinya di atas
5%. Jadi, dapat {disimpulkan\ model regresi tidak mengandung adanya

heterokedastisitas.
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B.Model Kedua

Gambar 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas ROA dengan Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

(o]

Regression Studentized Residual

(o]

Lo}

o]

0 °© Ood%% Lo fogb Ooo Q&

(o]
o

T T
-4 -2

= o
o
o
-7 @
T

-

0

Regression Standardizéd Predicted Value

Berdasarkan gambar4.6 tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak serta tersebarbaik/di atas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat

disimpulkanbahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

Tabel 4.10

Hasil Uji Heteroskedastisitas ROA dengan Uji Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .705 1.102 .640 525
CAR -.006 .052 -.015 -.110 913
FDR .002 .002 174 1.283 205
BOPO .003 .007 .063 435 .665
NPL 112 .083 194 1.346 184

a. Dependent Variable: Abs Res2
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Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada variabel
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai
Absolut Residual (Abs Res). Hal ini terlihat dari tingkat signifikansinya di atas
5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya

heterokedastisitas.

4.3. Pengujian Hipotesis

4.3.1. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa \jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.| Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. NilaiR? yang kecil berarti bahwa
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan//variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang niendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2006).

A. Model Pertama

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*) ROE

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .623° .388 .340 1.04742

a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R
Square sebesar 0,340. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel (
Capital Adequate Ratio, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, Non Performing Loan ) dalam ketepatan memprediksi
variabel ROE sebesar 34% sedangkan sisanya sebesar 66% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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B. Model Kedua

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*) ROA

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 618° 382 333 2.56429

a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted. R
Square sebesar 0,333. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan wvariabel (
Capital Adequate Ratio, Financing to Deposit Ratio; Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, Non Performing Loan ) dalam ketepatan memprediksi
variabel ROA sebesar 33,3% sedangkan sisanya sebesar’'66,7% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

4.3.2. Uji Signifikansi Simultan\(Uji F)

Uji statistik \F-“pada, \dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independén”atau bebas\ yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara\ bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen. Dalam penelitian ini
apakah\ variabel” Capital Adequate Ratio, Financing to Deposit Ratio, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non Performing Loan secara
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Uji statistik F dapat disebut juga
tentang kebaikan model regresi (goodness of fit).
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A .Model Pertama

Tabel 4.13

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) ROE

ANOVA’
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35.435 4 8.859 8.075 .000°
Residual 55.952 51 1.097
Total 91.387 55

a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai statistiki uji F
sebesar 8,075 dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar \0,000: Jika nilai
probabilitas < 0,05 artinya Hy ditolak, dengan kata lain H, diterima, maka semua
variabel independen (CAR, FDR, BOPO, NPL) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap ROE sebagai variabel dependen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data sampel penelitian telah fir dengan model regresi yang

diajukandan dapat dilanjutkan ke<ahap pengujian berikutnya (uji statistik t).

A. Modél’Kedua
Tabel 4.14

Hasil UjiSignifikansi Simultan (Uji F) ROA

ANOVA’
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 206.907 4 51.727 7.866 .000?
Residual 335.354 51 6.576
Total 542.261 55

a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai statistik uji F
sebesar 7,866 dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,000. Jika nilai
probabilitas < 0,05 artinya Hy ditolak, dengan kata lain H, diterima, maka semua

variabel independen (CAR, FDR, BOPO, NPL) secara bersama-sama (simultan)
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berpengaruh terhadap ROA sebagai variabel dependen. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data sampel penelitian telah fir dengan model regresi yang

diajukandan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya (uji statistik t).

4.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Hasil pengujian tersebut dapat menentukan apakah hipotesis

yang diajukan berhasil ditolak atau tidak dapat ditolak.

A. Model Pertama
Tabel 4.15

Hasil Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) ROE

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefticients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -082 633 -129 898
CAR .073 .030 274 2.481 .016
FDR .003 .001 285 2.558 .014
BOPO -.017 .004 -.525 -4.421 .OOOF
NPL .012 .048 .031 259 796

a. Dependent Variable: ROE
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B.Model Kedua

Tabel 4.16

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) ROA

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 173 1.550 499 .620
CAR 153 .072 234 2.104 .040
FDR .006 .003 281 2.508 015
BOPO -.041 .009 -.528 -4.428 000}
NPL -.009 117 -.009 2078 938

a. Dependent Variable: ROA

1. Pengujian hipotesis 1 yaitu CAR(Capital Adequacy Ratio) berpengaruh
positif terhadap ROE (Return-on Equity). Betdasarkan pengujian statistik pada
tabel 4.15, diperoleh hasil ‘bahwa/ CAR memiliki nilai t hitung sebesar 2,481
dengan signifikansi-sebesar\0,016 yaitu p-value < 0,05 yang berarti mampu
menolak H, dan ‘menerima H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR

(Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap ROE (Return on
Eguity).

Hasilpenelitian ini sesuai dengan pernyataan Rahim dan Irpa (2008) yang
telah berhasil membuktikan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROE. Semakin besar CAR maka ROE juga
akan semakin besar. CAR merupakan rasio kecukupan modal, dengan
terpenuhinya CAR maka diharapkan dapat menutup risiko kerugian yang
mungkin timbul. Semakin kecil risiko maka keuntungan bank akan semakin
meningkat akibatnya laba yang dibagikan kepada para pemegang saham juga

semakin besar.

2. Pengujian hipotesis 2 yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh
positif terhadap ROA (Return on Asset). Berdasarkan pengujian statistik pada
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tabel 4.16, diperoleh hasil bahwa CAR memiliki nilai t hitung sebesar 2,104
dengan signifikansi sebesar 0,040 yaitu p-value < 0,05 yang berarti mampu
menolak Hy dan menerima H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR

(Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap ROA (Return on Asset).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Yuliani (2007) yang telah
berhasil membuktikan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas
yang diukur dengan ROA. Semakin besar CAR maka keuntungan bank juga
akan semakin besar. Dengan tercukupinya CAR, kemampuan bank dalam
menyerap kerugian akan semakin besar sehingga laba yang diperole
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini juga konsisten deng ian
yang dilakukan Atma (2008) yang juga menemukan b @:AR
berpengaruh positif terhadap ROA.

3. Pengujian hipotesis 3 yaitu FL (Financi 0 Deposit Ratio)

berpengaruh positif terhadap ROE Equity). Berdasarkan pengujian

lah berhasil membuktikan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh positif terhadap ROE (Return on Equity).

4. Pengujian hipotesis 4 vyaitu FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh positif terhadap ROA (Return on Asset). Berdasarkan pengujian
statistik pada tabel 4.16, diperoleh hasil bahwa FDR memiliki nilai t hitung
sebesar 2,508 dengan signifikansi sebesar 0,015 yaitu p-value < 0,05 yang
berarti mampu menolak Hy dan menerima H,, sehingga dapat disimpulkan
bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh positif terhadap ROA

(Return on Asset).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Amalia dan Nasution (2007)
yang telah berhasil membuktikan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh positif terhadap ROA (Return on Asset).

5. Pengujian hipotesis 5 yaitu BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif terhadap ROE (Return on
Equity). Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 4.15, diperoleh hasil bahwa
BOPO memiliki nilai t hitung sebesar -4,421 dengan signifikansi sebesar 0,000
yaitu p-value < 0,05 yang berarti mampu menolak H; dan menerima
H,,sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif tethadap
ROE.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Rahim-dan Irpa (2008) yang
telah berhasil membuktikan bahwa BOPO berpengaroh negatif terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROE.-Semakin kecil BOPO maka ROE akan
mengalami peningkatan. Semakin{ kecil\ rasio BOPO artinya pendapatan
operasional bank dapat -digunakan ‘untuk/ menutup biaya operasionalnya
sehingga semakin efisien pula bank tersebut dalam menjalankan aktivitasnya,
akibatnya kemampuan bank‘\dalam memperoleh laba akan semakin tinggi

sehingga akan meningkatkan nilai ROE.

6.\ \Pengujian hipotesis 6 yaitu BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan-Operasional) berpengaruh negatif terhadap ROA (Return on Asset).
Berdasarkan pengujian statistik pada tabel 4.16, diperoleh hasil bahwa BOPO
memiliki nilai t hitung sebesar -4,428 dengan signifikansi sebesar 0,000 yaitu
p-value < 0,05 yang berarti mampu menolak Hy dan menerima H,,sehingga

dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Yuliani (2007) yang telah
berhasil membuktikan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROA. Semakin kecil BOPO maka ROA akan
semakin besar. Penurunan biaya operasi yang dibarengi dengan peningkatan

pendapatan operasi berakibat pada meningkatnya laba sebelum pajak sehingga
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ROA pun semakin besar. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian
yang dilakukan Atma (2008) yang juga menemukan bukti bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA.

7. Pengujian hipotesis 7 yaitu NPL (Non Performing Loan) berpengaruh
negatif terhadap ROE (Return on Equity). Berdasarkan pengujian statistik pada
tabel 4.15, diperoleh hasil bahwa NPL memiliki nilai t hitung sebesar 0,259
dengan signifikansi sebesar 0,796 yaitu p-value > 0,05 yang berarti tidak dapat
menerima H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh
negatif terhadap ROE.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Bahtiar (2003) dalam-Indri
(2005) yang membuktikan bahwa NPL tidak mempengaruhi profitabilitas. NPL
merupakan indikator produktivitas kredit/pembiayaan bank,) Bank Indonesia
menentukan bahwa batas maksimal NPL sebesar 5%, sedangkan rata-rata NPL
dalam penelitian ini adalah 3;44%. Hal\ ini menunjukkan bahwa bank
cenderung menginvestasikan-dananya dengdn’ hati-hati sehingga pengaruh NPL

terhadap ROE tidak tampak signifikan.

8. Pengujian hipotesis § jyaitu NPL (Non Performing Loan) berpengaruh
negatif'terhadap ROA (Refurn on Asset). Berdasarkan pengujian statistik pada
tabel 4.16, diperoleh hasil bahwa NPL memiliki nilai t hitung sebesar -0,078
dengan signitikansi sebesar 0,938 yaitu p-value > 0,05 yang berarti tidak dapat
menerima H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh
negatif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Bahtiar (2003) dalam
Mahardian (2008) yang membuktikan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Peningkatan angka NPL dapat menurunkan kemampuan bank
dalam menghasilkan pendapatan bunga. Namun, dengan adanya pencadangan
aktiva produktif yang dibentuk oleh bank, kerugian akibat kredit macet dapat
tertutupi.

68



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh efisiensi operasional yang

diproksikan dengan CAR, FDR, BOPO dan NPL terhadap profitabilitas
diproksikan dengan ROE dan ROA pada unit usaha syariah, @ at

disimpulkan sebagai berikut:

ti-berpengaruh

signifikansi pada 0,040 atau p-value < 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadap ROA.

c. Efisiensi operasional yang diproksikan dengan FDR terbukti berpengaruh
terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan dengan ROE.
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa
signifikansi pada 0,014 atau p-value < 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa FDR berpengaruh
positif terhadap ROE.
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Efisiensi operasional yang diproksikan dengan FDR terbukti berpengaruh
terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan dengan ROA.
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa
signifikansi pada 0,015 atau p-value < 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa FDR berpengaruh
positif terhadap ROA.

Efisiensi operasional yang diproksikan dengan BOPO terbukti
berpengaruh terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan
dengan ROE. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik dipefolch
hasil bahwa signifikansi pada 0,000 atau p-value < 0,05 artinyg-bahwa Ho
ditolak dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan‘bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROE.

Efisiensi operasional yang diproksikan dengan—BOPO terbukti
berpengaruh terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan
dengan ROA. Hal ini-dibuktikan dari /hasil pengujian statistik diperoleh
hasil bahwa signifikansi padd 0,000 atau p-value < 0,05 artinya bahwa Ho
ditolak dan‘\menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terthadap ROA.

Efisiensi operasional yang diproksikan dengan NPL terbukti tidak
berpengarth terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan
dengan ROE. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik diperoleh
hasil bahwa signifikansi pada 0,796 atau p-value > 0,05 artinya bahwa Ha
tidak dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL tidak
berpengaruh negatif terhadap ROE.

Efisiensi operasional yang diproksikan dengan NPL terbukti tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas unit usaha syariah yang diprosikan
dengan ROA. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian statistik diperoleh
hasil bahwa signifikansi pada 0,938 atau p-value > 0,05 artinya bahwa Ha
tidak dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL tidak
berpengaruh negatif terhadap ROA.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Laporan keuangan yang dicantumkan sudah lengkap namun terdapat

kesulitan dalam menghitung rasio tertentu.

b. Nilai Adjusted R Square untuk model kedua penelitian sebesar 0,333. Hasil
ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen (CAR, FDR,
BOPO dan NPL) dalam ketepatan memprediksi ROA sebesar
sedangkan sisanya sebesar 66,7% (100%-33,3%) dipeng h1

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

5.3 Saran

5.4 Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial bagi perusahaan sesuai dengan hasil penelitian adalah
dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, diharapkan
dapat memberikan masukan kepada perusahaan dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan efisiensi operasional yang harus diperhatikan guna

meningkatkan profitabilitas.

71



DAFTAR PUSTAKA

Adyani, Lyla Rahma (2011), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas (ROA), Universitas Diponegoro, Skripsi — Tidak
Dipublikasikan.

Anastasia (2005), Persepsi Manajemen Badan Usaha Milik Negara/Daerah Dan
Badan Usaha Milik Swasta Dijawa Timur Terhadap Management Audit
Sebagaistrategi Untuk Mencegah Dan Mendeteksi Kecurangan pada
Fungsi Pembelian, Universitas Airlangga, Skripsi — Tidak Dipublikasikan.

Almilia, Luciana Spica dan Herdiningtyas, Winny (2005), Analisis Rasioc CAMEL
Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Perioda
2000-2002, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7 Ne:.2.

Amalia, Fitri dan Nasution, Mustafa Edwin (2007), Perbandingan Profitabilitas
Industri Perbankan Syariah dan Industri Perbankan Konvensional
Mengggunakan Metode Struktur Kinerja dan Perilaku, Jurnal Ekonomi
dan Pembangunan Indonesia, Vol. 7, No} 02, 31-51.

Arifin, Zainul (20006), Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi,
Jakarta: Pustaka Alvabet.

Arikunto, Stuharsimi. (1997),’ Metodologi Penelitian, Y ogyakarta:BPFE.

Bachruddin_(2006), Pengukuran Tingkat Efisiensi Bank Syariah dan Bank
Konvensional di Indonesia dengan Formula David Cole’s ROE for Bank,
Jurnal Siasat Bisnis,Vol.11, No.1, 67-80.

Darmawi, Herman (2011), Manajemen Perbankan, Cetakan Pertama, Jakarta:
PT.Bumi Aksara.

Ghozali, Imam (2006), Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Cetakan IV, Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hamonangan, Reynaldo dan Siregar, Hasan Sakti (2009), Pengaruh Capital
Adequacy Ratio, Debt to Equity Ratio, Non Performing Loan, Operating
Ratio, dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity (ROE)
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tersedia di
http://akuntansi.usu.ac.id/jurnal-akuntansi-13.html.




Hanafi, Mamduh M. dan Halim, Abdul (2007), Analisis Laporan Keuangan,
Yogyakarta:Unit Penerbit dan Percetakan AMP-YKPN.

Hayat, Atma (2008), Analisis Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap
Rentabilitas Perusahaan Perbankan yang Go-Public di Pasar Modal
Indonesia, Jurnal Ekonomi Pembangunan Manajemen dan Akuntansi, Vol.
7,No. 1, 112-125.

Kasmir (2000), Manajemen Perbankan. Jakarta:Raja Grafindo Persada.

Lestari, Maharani lka dan Sugiharto, Toto (2007), Kinerja Bank Devisa dan Bank
Non Devisa dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya, Proceeding PESAT.
( Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek & Sipil ), ISSN : 1858-2559, Vol. 2.

Mahardian, Pandu (2008), Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPQ, NPL; NIM), dan
LDR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, Universitas\ Diponegoro,
Tesis — Tidak Dipublikasikan.

Mamduh (2004) “Manajemen Keuangan”;-Edisi 2004/2005, Cetakan Pertama.
Yogyakarta:BPFE.

Mawardi, Wisnu (2005), Analisis Faktor\— Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Keuangan Bank Umum ‘Pidndonesia. Jurnal Bisnis Strategi, Vol. 14, No.
1, 83-94.

MS, Nur-Artwienda (2009),”Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loan, BOPO, Net Interest Margin, dan Loan to Deposit Ratio
terhadap Perubahan Laba, Universitas Diponegoro, Tesis — Tidak
Dipublikasikan.

Noor, Henry Faizal (2007), Ekonomi Manajerial. Jakarta:Raja Grafindo Persada.

Praytino, Ryanto Hadi (2010), Peranan Analisa Laporan Keuangan dalam
Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada PT.X), Jurnal
Manajemen UNNUR Bandung, Vol.2, No.1, 1-17.

Setiyowati, Riri (2010), Analisis Perbedaan Efisiensi, Profitabilitas, Leverage dan
Likuiditas Sebelum dan Setelah Privatisasi (Studi Empiris pada BUMN
Sektor Non Infrastruktur dan Non Jasa Keuangan yang Go Public tahun
1995-2007, Skripsi — TidakDipublikasikan.



Sunarjanto, N.Agus (2007), Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan
Sesudah Seasoned Equity Offerings di Bursa Efek Jakarta, Jurnal
Organisasi dan Manajemen, Vol.3, No.1, 45-88.

Sutawijaya, Adrian dan Lestari, Etty Puji (2009), Efisiensi Teknik Perbankan
Indonesia Pascakrisis Ekonomi: Sebuah Studi Empiris Penerapan Model
DEA, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol.10, No.1, 49-67.

Rahim, Rida dan Irpa, Yuma (2008), Analisa Efisiensi Operasional terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah dan Unit Syariah (Studi Kasus
BSM dan BNI Syariah), Jurnal Bisnis Dan Manajemen, Vol. 4 No 3.

Rindjin, Ketut (2000), Pengantar Perbankan dan Lembaga Keuangan Buka

Bank, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Rustam, Bambang Rianto (2011), Spin Off UUS agar Ce f % obank,

No.384.

Sahara, Ratna dan Hidayah, Nunung Nurul{2008), Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Muamalat In do ‘ eriode 2-1998 dan 1999-2006.

n Keuangan Teori dan Aplikasi, Edisi 4,

, Manajemen Dana Bank, Jakarta: Bumi Aksara.

2009), Trend Pembentukan Bank Umum Syariah Pasca
ndang Nomor 21 Tahun 2008 (Konsep, Regulasi dan
Implementasi), Yogyakarta: BPFE.

Werdaningtyas,Hesti (2002),Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
Bank Take Over Pra Merger Di Indonesia,Jurnal Manajemen Indonesia,
Vol.1 No. 2.

Widayani, Indri Astuti (2005), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Perbankan Periode 2000-2002,Universitas Diponegoro, Tesis
— Tidak Dipublikasikan.

www.bi.go.id

www.keuangan.kontan.co.id



http://www.bi.go.id/

www.kompas.com

www.republika.co.id

Yuliani (2007), Hubungan Efisiensi Operasional Dengan Kinerja Profitabilitas
Pada Sektor Perbankan Yang Go Publik Di Bursa Efek Jakarta, Jurnal
Manajemen & Bisnis Sriwijaya, Vol. 5, No. 10, 15-43.

Yunus, Razif (2007), Pengaruh Penerapan Peraturan Kesehatan Keuangan
terhadap Efisiensi Kinerja Perusahaan Asuransi Kerugian yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta (2002-2006), Universitas Indonesia, Skripsi - Tidak
Dipublikasikan.

Zainudin dan Hartono, Jogiyanto (1999), Manfaat Rasio
Memprediksi Pertumbuhan Laba : Suatu Studi Empiris
Perbankan yang terdaftar di BEJ, Jurnal Riset Akuntansi
No. 1. (

erbandingan erja Keuangan Bank
erbitnya—Fatwa Haramnya Bunga
nen dan Akuntansi, Vol.11, No.l1,

Ziyad, Muhammad. (2010), Analisis
Muamalat Sebelum dan Sesud
Perbankan Oleh MUI, Jurnal
46-52.

S
&
A\



http://www.kompas.com/
http://www.republika.co.id/




—

© % N L R W N

—_
N = O

Lampiran 1
Unit Usaha Syariah tahun 2006

Bank Jabar

HSBC

Bank Internasional Indonesia
Bank Danamon

Bank IFI

Bank BRI

Bank Bukopin

Bank BNI

. Bank DKI
. Bank BPD Riau
. Bank BPD Kali a an
a

13.

. Bank BPD
B PD Ace
aga
ata

. Bank Tabungan Negara

. BPD Nusa Tenggara Barat
. BPD Kalimantan Barat

. BPD Sumatera Selatan

. BPD Kalimantan Timur



Lampiran 2

Data CAR Unit Usaha Syariah

uus 2006 2007 e 2008 2009
BANK JABAR 15,345 17,714 15,482 21,189
HSBC 15,067 14,626 12,001 19,134
BII 15,817 21,618 20,155 15,382
BNI 16,049 16,261 13,862 Q{%li/
BANK DKI 17,021 12,889 13,673 Vm\%@g
BPD RIAU 30,668 15,938 12<§§< 284
BPD KALSEL 24,254 % 1@ 16,195
BPD SUMUT 26,%/ \Wﬁ 16,495 12,252
BANK PERMATA /1354}%/ 13,634 - 11,027 12,411
BTN A, 22,133 16,139 21,753
BPD I\@@ 7617 15,578 14,245 25,639
{?B\\&W 18,918 21,912 28,908 27,864
w SUMSEL 19,386 14,990 14,038 12,595
BPD KALTIM 27,948 20,592 24,029 22,154




Lampiran 3

Data FDR Unit Usaha Syariah

~——

FDR
uus 2006 2007 2008 2009
BANK JABAR 179,559 172,213 210,841 107,973
HSBC 0 178,601 86,930 4,788
BII 80,402 77,425 101,014 126,294
<
BNI 96,014 96,614 98,735 73,
AN
BANK DKI 237,369 180,700 270,199 C%\@
AN\
BPD RIAU 59,173 38,702 7@&@ (( /&6\,1/32
BPD KALSEL 93,178 y/m\ 1 @ 118,011
<\
BPD SUMUT 196,790 \\\ ,674)) 158,777 111,952
BANK PERMATA /Rl\—{\/ 127,050 | 85,899 102,517
-
BTN %(ééﬁe)s 99,194 182,311 137,928
>
BPD I\{l?/ Wl 451,343 401,656 388,683
N2
?PWW 103,412 | 345,789 497,457 179,073
W SUMSEL 430,624 168,010 142,163 116,723
BPD KALTIM 0 114,253 113,185 98,683




Lampiran 4

Data BOPO Unit Usaha Syariah

uuUs BOPO
2006 2007 2008 2009
BANK JABAR 53,900 60,610 59,521 58,184
HSBC 52,835 217,814 145,3 157,742
BII 16,402 70,386 57,772 74, 476
BNI 86,815 85,398 85,2 161(@
BANK DKI 47,856 83,963 101,946 C{&T&J
AN\
BPD RIAU 119,834 78,052 ®9§7<@ (C /gtdm
BPD KALSEL 124,880 }/564\ 6@ 47,778
<\
BPD SUMUT 98,822 \Wsﬁ) 66,258 48,819
BANK PERMATA /gl\ﬂﬁ/ 95,163~ | 40,935 42,946
N
BTN v(rz%g 72,682 56,411 76,659
P Tt
BPD 1\{?3/ 1 98,081 68,354 147,119
N2
?PWW 97,222 42,601 116,691 18,177
W SUMSEL 88,922 78,165 75,119 67,938
BPD KALTIM 56,346 61,392 51,237 48,440




Lampiran 5

Data NPL Unit Usaha Syariah

NPL
S

uu 2006 2007 2008 2009
BANK JABAR 0,41 0,7 0,78 1,97
HSBC 8 9,29 0,49 15,84
BII 5,43 3,12 2,75 2,39
BNI 10,47 8,18 4,96 4
BANK DKI 4,55 4,15 4,92 c\s, 6/

AN\
BPD RIAU 1,3 1,74 \qu (( }i\,‘:{g
BPD KALSEL 2,88 /ue\ @ 1,21
<\
BPD SUMUT 262/\ 33\01 )) 0,99 2,47
BANK PERMATA 6,3\ 4o 3,5 4,0
)
BTN w(‘iﬁ)% 4,05 3,2 4,0
>

I8 3,59 3,43 4,07

BPDI\{L?/
N2
?PWW 0,56 0,22 10,12 0,09

W SUMSEL 12,52 2,23 2,05 2,42

BPD KALTIM 1,3 1,94 1,61 1,37




Lampiran 6

Data ROE Unit Usaha Syariah

\

ROE
uus 2006 2007 2008 2009
BANK JABAR 0,562 0,951 0,910 1,073
HSBC 2,259 -3,532 4,253 -1,032
BII -0,130 0,096 0,232 0,174
a
BNI 0,102 0,111 0,223 @
M A
BANK DKI 0,792 0,564 0,165 w
AN\
BPD RIAU -0,265 0,295 \H@ 0327
BPD KALSEL -0,278 /0450\ @6 1,116
BPD SUMUT o,% &,799) 1,123 2,011
BANK PERMATA 0, 1\2\\\/ 1,106 1,701
Za
BTN %)‘%’3 0,128 0,266 0,580
P’
BPD 1\{?5/ \\9/,346 0,046 0,678 1,459
N2
?PWW 0,011 1,653 4,170 3,920
W SUMSEL 0,065 0,172 0,213 0,358
BPD KALTIM 0,016 0,248 0,729 1,076




Lampiran 7

Data ROA Unit Usaha Syariah

ROA
uus

2006 2007 2008 2009
BANK JABAR 4,00 3,50 2,93 3,00
HSBC -8,45 -6,76 7,76 2,37
BII 2,26 2,64 3,04 1,64

YaN

BNI 0,81 0,67 0,70 @79&
A
BANK DKI 5,10 0,95 0,24 C\ @
AN\
BPD RIAU -1,55 1,41 dé,(z@ 1,27
/\/
BPD KALSEL -1,79 //Lm{\ @33 2,16
BPD SUMUT 0,50/~ -2,52)) 2,34 3,85
BANK PERMATA 1, 0,10 3,23 4,66
N
BTN (LiS(S) 0,68 0,80 1,47
>
BPD 1\{?5/ W 0,67 3,63 5,16
N2

?PWW 0,18 425 8,87 7,18
W SUMSEL 0,83 1,03 1,22 1,05
BPD KALTIM 1,26 1,77 2,82 3,02
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Data Penelitian

CAR | FDR | BOPO | NPL | ROE | ROA | RES I | Abs Res | RES 2 | Abs Res2
1534 [ 17956 | 539 | 041 | 0.56 | 4,00 | -0.057 0.06 1.974 1.97
1507 | 0.0 | 52.84 | 8.0 | -2.26 | -8,45 | -2.495 2.50 9273 9.27
1582 | 80.4 | 164 | 543 | -0.13 | 2,26 | -1.214 1.21 -5.230 5.23
16.05 | 96.01 | 86.82 | 1047 | 0.1 | 0,81 | 0.080 0.08 0.653 0.65
17.02 [ 23737 | 47.86 | 455 | 0.79 | 5,10 | -0.255 0.26 2342 2.24
3067 | 59.17 | 119.83 | 1.3 | -0.27 | -1,55 | -0.598 0,60 2,420 2.42
2425 | 93.18 | 124.88 | 2.88 | -0.28 | -1,79 | -0.160 0.16 -1.676 1.68
26.0 | 196.79 | 98.82 | 2.62 | 0.02 | 050" | ~0:697 0/70 -1.381 1.38
1346 | 77.18 | 76.18 | 6.4 | 02 \1.23 | 0211 0.21 1111 1.11
17.52 | 465.51 | 4235 | 391 0091 1,16 | -1.678 1.68 -3.450 3.45
17.62 | 730.43 | 155.73 | \I\87| 2033 -3,00 | -0.871 0.87 4.643 4.64
18.92 [ 103411 9722 | 0.56_1 0.01 | 0,18 | 0.057 0.06 -0.121 0.12
19.39 1430:62"| 88.92 12.52 | 0.07 | 0,83 | -1.067 1.07 -1.848 1.85
2795 00N} 5635 | 1.3 | 0.02 | 1,26 | -1.020 1.02 -1.443 1.44
1771 | 17221 | 60.61 | 07 | 095 | 3,50 | 0.287 0.29 1.445 1.45
14.63 | 178.6 | 217.81 | 9.29 | -3.53 | -6,76 | -1.445 1.45 -1.826 1.83
2162 | 7743 | 7039 | 3.12 | 0.1 | 2,64 | -0.465 0.47 1.009 1.01
1626 | 96.61 | 854 | 8.18 | 0.11 | 0,67 | 0.077 0.08 0.403 0.40
12.89 | 180.7 | 83.96 | 4.15 | 0.56 | 0,95 | 0.579 0.58 0.564 0.56
1594 | 387 | 78.05 | 1.74 | 03 | 141 | 0399 0.40 1.193 1.20
2148 [ 12733 | 845 | 2.19 | 0.15 | 0,64 | -0.288 0.29 -0.705 0.71




AN

20.97 | 145.67 | 148.85 | 2.01 | -0.79 | 2,52 | -0.154 0.15 -1.259 1.26
13.63 | 127.05 | 95.16 | 4.6 | 0.04 | 0,10 | 0.328 0.33 0.410 0.41
22.13 | 99.19 | 72.68 | 4.05 | 0.13 | 0,68 | -0.503 0.50 -1.059 1.06
15.58 | 451.34 | 98.08 | 3.59 | 0.05 | 0,67 | -0.597 0.60 -1.252 1.25
2191 | 34579 | 426 | 022 | 1.65 | 425 | -0.075 0.08 -0.298 0.30
14.99 | 168.01 | 78.17 | 223 | 0.17 | 1,03 | -0.005 0.01 0.149 0.15
20.59 | 11425 | 61.39 | 1.94 | 025 | 1,77 | -0.473 0.47 -0.317 0.3 5
1548 | 210.84 | 59.52 | 0.78 | 091 | 2,93 | 0.289 0.29 0.921 “/QO\.%
120 | 86.93 | 1453 | 049 | -425 [ -7,76 | -2.841 2.84 Q?AK@J/ O\;.92
20.16 | 101.01 | 57.77 | 2.75 | 023 | 3,04 | -0.498 ?\Oifﬁ)\%w 0.96
13.86 | 98.74 | 852 | 496 | 022 | 0,70 | 0.394 \3@ 0.743 0.74
13.67 | 2702 | 101.95 | 4.92 | 0.17 {ngf\h\ss 049 -0.080 0.08
12.18 | 78.24 | 89.76 | 1.12 % 0,&{\ )/60)6 0.61 0.907 0.91
16.6 | 139.98 | 61.76 %9\ W 1,33 \}0.025 0.03 -0.304 0.30
16.5 | 158.78 | 66.26 [\0.99- >1>12» 2,34 | 0.673 0.67 0.785 0.78
11.03 | 85 %4 35 7111 | 3,23 | 0.800 0.80 1.952 1.95
16. &{{1 W 32 | 027 | 0,80 | -0.405 0.41 -1.232 1.23
Y4.23\ 401.66 68.35 | 3.43 | 0.68 | 3,63 | -0.236 0.24 0.994 1.00
%78\51 49746 | 116.69 | 10.12 | 4.17 | 8,87 | 2.653 2.65 5.448 5.45
1404 | 142.16 | 75.12 | 2.05 | 021 | 1,22 | 0.123 0.12 0.518 0.52
2403 | 113.19 | 5124 | 1.61 | 073 | 2,82 | -0.410 0.41 -0.210 0.21
21.19 [ 107.97 | 58.18 | 1.97 | 1.07 | 3,00 | 0.264 0.26 0.729 0.73
19.13 | 479 [ 157.74 | 15.84 | -1.03 | -2,37 | 0.090 0.09 0.556 0.56
1538 | 12629 | 74.48 | 239 | 0.17 | 1,64 | 0.011 0.01 0.816 0.82
14.13 | 73.69 | 161.58 | 4.68 | -0.97 | -3,79 | 0.539 0.54 -0.474 0.47




13.67 | 100.03 [ 166.78 | 5.76 | 1.7 | 329 | 3.247 3.25 6.731 6.73
2228 | 66.13 | 81.96 | 1.38 | 033 | 1,27 | -0.038 0.04 0.068 0.70
162 | 118.01 | 47.78 | 1.21 | 1.12 | 2,16 | 0.488 0.49 0.148 0.15
1225 [ 111.95 | 48.82 | 2.47 | 2.01 | 3,85 | 1.687 1.69 2.538 2.54
1241 [ 10252 | 4295 | 40 | 1.7 | 466 | 1272 1.27 3.151 3.15
21.75 [ 137.93 | 76.66 | 4.0 | 058 | 1,47 | -0.060 0.06 -0.299 0.30
25.64 | 388.68 | 147.12 | 4.07 | 1.46 | 516 | 1.057 1.06 4.125 4.1 /5
27.86 | 179.07 | 18.18 | 0.09 | 3.92 | 7,18 | 1.787 1.79 1.775 VQI\%
126 | 116.72 | 67.94 | 242 | 036 | 1,05 | 0.320 0.32 QV{O(@B/ O\@.44
22.15 | 98.68 | 48.44 | 137 | 1.08 | 3,02 | 0.071 ﬂ\ ogf)\ %ﬁ@/ 0.25
N
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Output Hasil Analisis

a. Analisis Deskriptif

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

CAR 56 11.03 30.67 18.0518 4.81554
FDR 56 .00 730.43\ 1/6736E2 139.22939
BOPO 56 16.40 217.81 83.4041 40.20412
NPL 56 09 15.84 3.6266 3.19231
ROE 56 -4.25 4.17 3279 1.28902
ROA 56 -8.45 8.87 1.1125 3.13995
Valid N (listwise) 56




b. Regresi Linier Berganda

Model Pertama
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.082 .633 -.129 :898
CAR .073 .030 274 2481 016
FDR .003 .001 285 2.588 .014
BOPO -.017 .004 -.525 -4.421 .000
NPL 012 .048 .031 259 796
a. Dependent Variable: ROE
Model Kedua
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 773 1.550 499 .620]
CAR .153 072 234 2.104 .040]
FDR .006 .003 281 2.508 .015
BOPO -.041 .009 -.528 -4.428 .000
NPL -.009 117 -.009 -.078 .938

a. Dependent Variable: ROA



¢. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
A. Histogram

Model Pertama
Histogram
Dependent Variable: ROE
o
= N =56
157 [ ]
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AN
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sion Standardized Residual

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean =-4 01E-17
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Regression Standardized Residual



B. Normal Probability Plot

Model Pertama

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dependent Variable: ROE
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C. Uji Kolmogorov Smirnov

Model Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.00861670
Most Extreme Absolute W32
Differences

Positive W32

Negative -.116
Kolmogorov-Smirnov Z 985
Asymp. Sig. (2-tailed) .286
a. Test distribution is Normal.

Model Kedua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 2.46928214
Most Extreme Differences Absolute .145
Positive 136
Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z 1.088
Asymp. Sig. (2-tailed) 188
a. Test distribution is Normal.




2. UjiMultikolonieritas

Model Pertama
Hasil Uji Multikolonieritas ROE
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -.082 .633 -.129 .898
CAR .073 .030 2741 2.481 .046 981 1.019
FDR .003 .001 285[\ \2.568 .014 .969 1.032
BOPO -.017 .004 -525] -4421 .000 .853 1.173
NPL .012 .048 1031 259 796 .860 1.163
a. Dependent Variable: ROE
Model Kedua
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 773 1.550 499 .620
CAR 153 .072 234 2.104 .040 9811 1.019
FDR .006 .003 2811 2.508 .015 969 1.032
BOPO -.041 .009 -528| -4.428 .000 .853] 1.173
NPL -.009 117 -.009 -.078 .938 .860] 1.163

a. Dependent Variable: ROA



3. Uji Heteroskedastiditas
a. Grafik Scatter Plot

Model Pertama

Regression Studentized Residual

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

o

-2

_a—

o
T
2
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
(o]
o
o
)
S ©) o
o o & &3 o
° DC%@% Qodéé 00
o
[+]
o 8
o o (o)
[e}
T T T T
-4 -2 (1] 2

Regression Standardized Predicted Value




b. Uji Glejser

Model Pertama

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) .263 456 .577 .567
CAR -.001 .021 -.009 -.066 .948
FDR .001 .001 .109 .798 429
BOPO .002 .003 133 911 366
NPL .033 .034 .140 961 341

a. Dependent Variable: Abs_Res

Model Kedua
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeffieients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 705 1.102 .640 525
CAR -.006 .052 -.015 -.110 913
FDR .002 .002 174 1.283 205
BOPO .003 .007 .063 435 .665
NPL 112 .083 .194 1.346 184

a. Dependent Variable: Abs Res2




d.

Uji Kebaikan Model

1. Ukuran Kesesuaian Model

Model Pertama
Model Summary
Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .623° .388 .340 1.04742

C.

Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL

d. Dependent Variable: ROE
Model Kedua
Model Summary
Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimaté
1 6182 382 333 256429

C.

Predictors: (Constant), CAR{BOPO, FDR, NPL

d. Dependent Variable: ROA

2. Uji Kesesuaian Model

Model Pertama
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35.435 4 8.859 8.075 .0007
Residual 55.952 51 1.097
Total 91.387 55
a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROE
Model Kedua
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 206.907 4 51.727 7.866 .0007
Residual 335.354 51 6.576
Total 542.261 55

a. Predictors: (Constant), CAR, BOPO, FDR, NPL
b. Dependent Variable: ROA



.

Uji Parameter Model Regresi (Uji Statistik t)

Model Pertama
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.082 633 -129 898
CAR .073 .030 274 2.481 016
FDR .003 .001 285 2.558 1014
BOPO -017 .004 -.525 -4.421 2000
NPL .012 .048 .031 259 .796
a. Dependent Variable: ROE
Model Kedua
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Erfor Beta t Sig.
1 (Constant) 773 1.550 499 .620
CAR 153 .072 234 2.104 .040
FDR .006 .003 281 2.508 .015
BOPO -.041 .009 -.528 -4.428 .000]
NPL -.009 117 -.009 -.078 938

a. Dependent'Variable: ROA
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